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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesadaran manusia akan kekuasaan Maha Tinggi lagi Maha Mengetahui,

kesadaran akan ketidakberdayaannya dalam setiap kesusahan dan kesenangan

yang menimpa manusia, membuat dia mencurahkan perasaan-perasaan hatinya

yang melimpah dengan kata-kata syukur dan kecintaan, atau dengan kata-kata

tobat dan pcmohonan, kcpada yang selamanya sadar dan murah hati.l

Kctcrbalasan manusia sebagai makhluk Tuhan menjadikan manusia rngin

selalu dilindungi oleh-Nya dari macam bahaya dan keburukan yang akan menimpa

pada dirinya. Untuk menjauhkan dari perasaan semacam itu, manusia berusaha

unluk rnenciptakan rasa aman dan tentram dalam hatinya dengan cara

mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Kuasa, Setiap ajaran agama pasti

mengajarkan tentang ibadah penyembahan terhadap sang Pencipta, karena

penyembahan itu merupakan faklor utama dan penting untuk menjaga hubungan

antara seorang hamba dengan Tuhannya. Ibadah semacam itu Islam menyebutnya

dengan ibadah shalat dan dalam Kristen menyebutnya sebagai kebaktian.

Dalam agama Islam, shalat ialah ibadah khusus yang terdiri dari perkataan-

perkataan dan perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan takblr al-ifirAnt

'Sy.d tr!"h.udu*" sir, lslam Konsepsi dan Sejmahrya (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya'

t994\,'16.
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2

dan diakhiri dengan salam.2 Shalat memiliki l<edudukan yang sangat penting.

Shalat selain sebagai pelaksanaan rukun Islam yang kedua, tapi shalatjuga sebagai

tiang agama dan tali pengikat keyakinan. Apabila seseorang mendirikan shalat

maka ia menegakkan agamanya, tapi bila ia melalaikan shalat maka ia

merobohkan agamanya. Untuk itu setiap orang yang menyatakan diri sebagai

muslim, maka ia diwajibkan melaksanakan ibadah shalat. Dimana ibadah shalat

bertuj uan agar selalu mengingat kepada Allah SWT, sebagaimana firman-Nya

dalam Al-Qur'an surah Thaha ayat 14 yang berbunyi

(\ t:(\ .> a>e;L;;Ya pft ;\Lu 6
nil(-)'

7
Y I

I
'^) 'i fir u'f1

Artinya: "Sesungguhnyu Aku ini udalah Allah, ticlak ada I'uhan (yang hak) selain
Aku, maku sembuhluh Aku dan dirikanlah shalol untuk mengingat Aku".
(Surah Thaha (2Q : l!3

Melaksanakan ibadah shalat tentu tidak terlepas dari aturan-aturan atalu tata

cara yang sudah ditetapkan oleh syari'at. Hal ini bertujuan agar melaksanakan

shalat dapat teratur dan terarah. Setiap perkataan dan perbuatan yang dilakukan

dalam shalat mempunyai maksud dan makna tertentu, yang merupakan ekspresi,

simbol dan pengungkapan diri manusia atas pengagungan Ilahi. Dengan shalat,

hati manusia akan menimbulkan rasa ketenangan, rendah hati, sabar dan akan

terhindar dari perkataan dan perbuatan yang keji dan munkar.

Demikian juga dengan agama Kristen, kebaktian merupakan salah satu

bentuk perwuj udan dari rasa bakti manusia kepada Tuhan. Kebaktian yang

2H. Monier Manaf, Pilar lbaduh dan Do a (Bandung: Angkasa, 1994), 3l
rAI-Qur'aIL 20:14.
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3

132

72

dilakukan oleh umat Kristen dapat berupa do'ado'a dan tindakan yang

mengembangkan rohani seseorang untulr memperdalam keyakinan imannya.a

Dalam agama Kristen, setiap ajaran dan gereja-gereja yang ada tentang

benbadah kepada Tuhan mempunyai benn* kebaktian yang berbeda-beda. Namun

yang lebih utama dalam penekanan ibadah kebaktian dalam Kristen adalah pada

jiwa dan roh. Roh merupakan bagian yang paling dalam dari diri manusia.s

Dimana roh merupakan tempat untuk saling berhubungan dan berkomunikasi

dengan Tuhan. Dalam kitab Pe{anjian Baru disebutkan:

"Allah itu lloh dan barang siapa meyembah Dia, harus menyembah-Nya

dalam roh dan kebenaran". (Yohanes 1: 21).6

Ketika memuji Tuhan dengan bertepuk tangarL bemyanyi, berseru,

mengangkat tangan, berlutut, membungkuk atau berdiri semuanya itu

mendemonstrasikan dengan tubuh apa yang sudah diketahui oleh roh.7 Melakukan

kebaktian tidak lain hanyalah berdo'a, membuka pintu hati memberijalan Yesus

untuk menuju kebutuhan-kebutulran manusia dan mengakui bahwa segala

kerajaan, segala kuasa dan segala kemuliaan adatah milik Allah Bapa.8

Gambaran di atas menunjukkan bahwa shalat dalam Islam dan kebaktian

dalam Kristen mempunyai ketentuan sendiri dalam melaksanakan ibadah. Terlepas

aGerold O'Collins & Edward G. Farrugia Kotnus Teologi (Yogyakarta: Kanisius,200l),

JSammy Tippit, JumJn Tuhan Dalam lbadah (BandunS: Lembaga Literatur Baptis, 1993),

5Lembaga Al Kitab Indonesia, ,4/ Kitab (lakrta: Percetakan Lembaga AI Kitab, 1999), 123 .

TTed Hagard, Gereja Yang Menberi Kehidupan (Jakarta: Harvest Publication House, 2002),

E Tippit, Jtmpa, 136.

t54
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dari itu semua apakah pelaksaoaat dari lala cara ibadah masing-masing agama

mempunyai kesamaan atau perbedaan makna pada setiap perkataan dan perbuatan

yang dilakukannya. Dan hikmah apa yang didapal dari pelaksanaan ibadah yang

dilakukan oleh masing-masrng penganut agama

Untuk itu penulis merasa tertarik dan ingin nrembahasnya dalam suatu

karya ilrnah yang bertema "Shalat Dalam Islam dan Kebaktian Dalam Kristen

(Studi Perbandingan)".

B. ldrntifikasi dan Rumusar ltlasalab

Dari uraian latar belakang di atas dapat diambil dari beberapa

permasalahan yarg ad4 dimulai dengan bagaimanakah shalar dalun Islam dan

bagaimana pula kebaktian dalam Krislen. Lalu bagaimana pslatsanaan tata cara

shalat, dan bagaimana bentuk yang dilakulian oleh p€ngarut Kristen dalam

pelaksanaan kebaktian. Apa makna teologis dari pelaksanaan shalat &lam Islam

dan kebalrian dalam Kristen.

Bagaimana kedudukan masing-masing dalam agamao apakah syarat-syarat

yang harus dipenuhi untuk nrelaksanakan ibodah dalam agama masing-masitrg.

Dan apa hikmah yang didapat pada pelaksanaan ibadah dari masing-masing

pemeluk agama.

Berbagai macam permasalahan yang muncul penulis tidak mungkin untuk

nrelnbahas sepenuhny4 mengiogat karena adanya keterbausan udktu. Maka dari

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



5

Berbagai macam pernasalahan yang muncul penulis tidak mungkin untuk

membahas sepenuhnya, mengingat karena adanya keterbatasan waktu. Maka dari

itu penulis perlu memberikan pembatasan nrmusan masalah dalam pembahasan

skripsi ini, diantaranya:

I . Apa shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen?

2, Bagaimana pelaksanaan shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen ?

3. Apa makna teologis shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen?

4. Apakah hikmah shalat bagi umat Islam dan kebaktian bagi umat Kristen ?

C. Penegasan Judul

Sesuai dengan judul yang penulis angkat dalam pembahasan skripsi ini

adalah "Shalat Dalam Islam dan Kebaktian Dalam Kristen (Studi Perbandingan)".

Sebelum memasuki inti pembahasan, maka perlu dijelaskan beberapa kata-

kata atau istilah yang terkandung dalam kalimat judul di atas. Hal ini dilakukan

dengan tujuan agar nantinya tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan dari judul

yang ada. Adapun kata-kata atau istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut:

Shalat : Shalat menurut istilah bahasa berarti do'a. menurut istilah (ahli

fiqih) berarti perbuatan (gerak) yang dimulai dengan takbir dan

diakhiri dengan salam dengan syarat-syamt tertentu.e

Islam : Berasal dari kata salam yang berarti pasrah, damai, selamat.l0

Adalah agama yang diwahyukan Allah SWT. melalui rasul-Nya

' 'Abdul Fatah ldris dan Abu Ahmadi. Khilayanl Akhyar : I'erjemahan Ringkas Fiqih lslan
l,engkap, (Jakwla Rineka Cipta, 1994), 33
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6

Muhammad SAW. untuk nrenjadi p€gangan hidup bagi umat

manusia agar mereka mempuoleh kebahagiaau hidup di dunia dan

akhirat.r 
I

Kebaktian : Berasal dari kata "bakti" yaitu penyerahan diri sepenuh hati, dalam

sikap doa yaog nrembuat orang beriman saryat ta[ggap kepoda

kehendak Allah.r2 Kebakrian berarti doadoa atau tindakan non-

liturgis, seperti jalarr salib dan rosario, yaDB meDgetnbangkan

kehidupan rohani seseorang dan monperdalam keyakinan

imannya.ll

Kristen : Setiap orang yang berimankan Jesus Kristus dan mengakuiNya

sebagai Juru SelamalNya. I'r

Dari uraian kata-kata di atas dapat ditegaskan bahwa yang dimakud

dengan judu! "Shalat Dalam Islam dan Kebalitian Dalam Kristen (Studi

Perbandingan)" ialah usaha untuk mempelajari, memahami dan menganalisa

kernudian mernbandingkalr an1aft shalar dalam Islam dan kebaktian dalun Kristsn.

D. Alasan }lemilih Judul

Dalam pembahasan skripsi ini ada alasan-alasan tertentu yang mendorong

penulis untuk membahasny4 yaitu:

rrDepartemen 
Agama R! "Islam" , EnsiHopedi lslan di l&vpsto, Ed. Harun Na$rtion et. al.

(Jatarta. CV. Aranda Utan4 1993),477.

':Gerald O'Collins dan Edward G. Famrgi4 Kazus Teologt (Yogyakatq Kanisius,200l),
38.

"lbid,l3z.
'oAdolf Heuken SJ, "Kristen" f"nsztlqpedi Gerefi, Jilid III, Konvpe (Jakarta: Yayasan CiPta

I-ota Caraka, 1W3), 32.
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L shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen merupakan ibadah yang

paling utama dalam agama masing-masing. Tetapi tidak sedikit diantara

mereka yang rnengerjakan ibadah dari segi lahimya tanpa memahami makna

yang terkandung di dalamnya.

2. Dari pelaksanaan shalat dalam Islam mempunyai tata cara yang telah

ditentukan oleh syari'at lalu penulis ingin mengetahui pelaksanaan kebaktian

yang dilakukan oleh umat Kristen.

3. Ingin mengetahui makna teologis shalat dalam agama Islam dan kebaktian

dalam Kristen.

E. Tujuan Yang lngin Dicapai

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

I . Dengan pembahasan ini diharapkan agar nantinya dapat memahami lebih dalam

lagi tentang shalal dalam Islam baik dari segi lahiriyah maupun batiniah.

2. Untuk mengenal dan memahami lebih jauh tentang ibadah kebaktian yang

dilakukan oleh umat Kristen.

3. Untuk memahami makna teologis shalat dalam Islam dan kebaktian dalam

Kristen.

4. Untuk mengetahui hikmah yang didapat dari pelaksanaan shalat dalam Islam

dan kebaktian dalam Kristen bagi masing-masing penganut agama.
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F, Sumber yang Digunakan

Untuk memperoleh dala dari penulisan skripsi ini, 6aka penulis

menggunakan sumber-sumber pada penelitian perpustakaan(Library Research)

yaitu mengadakan penelitian dan pengkajian dari beberapa buku yang ada

hubungannya dengan pembahasan tentang shalat dalam Islam dalam kebaktian

dalam Kristen. Diantara buku-buku itu diantaranya:

1. Al-Qur'an dan Terjemahnya, Oleh Departeman Agama Republik Indonesia.

2. Ibadah Dalam Islam, Oleh Yusuf Al Qardlawi, Te{emah H. Umar Fanani.

3. Menjadi Muslim Sejari, Oleh Abu A'la Maududi, Terjemah Ahmad Baidowi.

4. Filsafat Hukum Islam, Oleh Zaini Dahlan

5. Ruh Shalat : Dimensi Fiqih dan Kejiwaan, Oleh Afif Abdul Fattah Thabbarah,

Te{emah Saefuddin Zuhri

6. Al Kilab, Oleh Lembaga Al Kitab Indonesia.

7 . Jumpa 'l uhan Dalam lbadah, Oleh Sammy Tippit.

8. Disiplin Rohani : l0 Pilar Penopanp4 Kehidupan Kruiren, Oleh Donald

Whitney, Terjemah Indri & Yoel Prasetyo

9. Dtiku Kristiuni Jilid 1l : Kewajiban Moral Dalam Hidup Keagamaan, Oleh

Karl-Heinz Peschke SVD, Tedemah Alex Arrnanjaya

10.'fugas Manusia Dalam Dunia Milik Tuhan:Dasar Theologis Bagi Pekerja

Orang Kristen Dulam Masyaratat , Oleh Malcolm Brownlee.

11. Dan Buku-buku lain yang ada kaitannya dengan pembahasan skripsi ini
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G. Metode Pembahasan

1, Metode Peodekatan

Yang dimaksud dengan melode pendekatan adalah suatu metode yang

digunakan untuk mengkaji suatu masalah dari sudut pandang tertentu agar dapat

dibahas sesuai dengan tujuan pembahasan. Adapun yang digunakan dalam

mengkaji masalah tentang shalat dalam Islam dan kebaltian dalam Kristen ialah

metode pendekatan theologis.

Pendekatan theologis yaifir pendekatan yang menggarap fakta dan

lbnomena agama sesuai dengan meiode ilmiah, dan memuncak dalam suatu

sintesa yang berusaha menyu! m semua yang dapat diketahui dengan

mernperhatikan dasar o\ektif kepercayaan agarna, dengan can yang

sistematik.l5

2. llletode Pembahasan

a. Metode Induktif

Yaitu suatu metode yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya

urnum dan bertitik tolak pada pengetahuan umum itrl lalu menilai suatu

kejadian khusus.16

b. Metode Dedukif

Yaitu suatu metode yang berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa

konkra lalu diurik generalisasi-generalisasi sifat umum.'7

lsRomdon, lvletutologi llna Pcrfurulitgaa Agamo: Suatu Pengattor Awal (takzra: PT. Raia

Gra$ndo Persada, 1996), 54.
16 

Sutrisno Hadi. Metodokryi Re*arch (Yogyakart4 Andi Otrset, 1997) 42.
)' Ibid.

j
J

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



10

c. Metode Komparatif

Yaitu melode yang digunakan untuk membahas serta menganalisis

data dengan cara membandingkan antara pelaksanaan shalal dalun Islam dan

kebaktian dalam Kristen.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami pembahasan dalam skripsi ini, maka daparlah meliha

sisternatika pernbahasan yang tersusun atas lima bab, yaitu:

BABI : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Indenfilikasi dan Rumusan Masalah

C. Penegasan Judul

D. Alasan Memilih Judul

E. Tujuan Yang Ingin Dcapai

F. Sumber Yang Digunakan

G. Metode Pembabasan

H. Sistematika Pembahasan

BAB II : SHALATDALAM ISLAM

A. Pengertian Shalat

B. Pelalisanaan Shalat

C. Makna Teologis Shalat

D. Hikrnah Shalat
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BAB III : KEBAKTIAN DALAM KRISTEN
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BAB II

SHALAT DALAMISLAM

A. Pengertian Shalat

Salah satu bentuk ibadah dalam Islam yang amat simbolik untuk

kesadaran akan kehadiran Tuhan ttalam hidup manusia adalah shalat.l Menurut

kamus Al-Munawwir, shalat berasal dari kata bahasa erat p.Vang artinya

berdo'a.2 Pengertian ini dapat dilihat dalam firman Allah SWT :

(\ .r : (1) 4.,11 > .!tl';fu at srio',-t1'31; &j
Artinya : dtn nrcndo'alah tmtuk mereka. Seswryguhnya do'a kfinu itu

(menjadi) ketentraman jiwa bagi mere*a,... ... ... ... '(Surah al-Taubrrh

(9):103).3

Dapat diartikan bahwa do'a itu adalah seruan permohonan seorang hamba

yang ditujukan kepada Tuhan derni untuk mendapatkan pertolongan dalam

kesulitan yang dihadapi oleh manusia serta pengakuan hamba Tuhan akan

kelemahannya. Dalam shalat, do'a merupakan dialog antara manusia dergan

Tuhan. Manusia berhadapan dengan Tuhan untuk memuji ke Maha Sucian

'surkadi K.D., Slhard, Dalam Perspehd Sufi @andung : PT. Rernaja Rosdakarya, 2OOl), 20.

zAhmad 
Warson Munawwir, Kanus Al4lururuir Arab - lndonesia T*lengftap (Yogyakua

Pustalia Progresi{ 1 997), 19?.
l 
Al-?ar'an,g:103.

t2
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Tuhan, memohon supaya dilindungi dari godaan syetan, memohon

d'iben ampun dan dibersiNian dari dosa" memohon supaya diberi pelrmjuk kepada

jalan yang benar dan dijauhkan dari kesesatan dan perbuatan-perbuatan yang

tidak baik.4

Shalat selain mempunyai arti do'a, juga berarti ibadah, fistL dubacaan.5

Dkatakan sebagai ibadalr, merupakan lambang penga$mgan seorurg hamba

kepada khaliqnya serta mengharapkan Al-khaliqnya akan menolong dan

membimbing hidupnya menujn jalan kebenamn. Karcna tujuan beribadah tidak

lain hanyalah menginga&an manusia tentang rasa keagungan akan kekuasaan

1'uhan Yang Maha Tinggi. Shalar berarti las#t" bahwasanrya rJalam

nrelaksanakan shalat penuh dengan berbagai puji-pujian, pengagungan dan

meMat aSucikan Allah SWT. Dan shalat disebut sebagai bacaan kareDa dalul

pelaksanaanya terdiri dan bacaan-bacaan yang wajib untuk dibaca.

Dari segi terminologi agam4 shalat adalah suatu ibadah yang

mengandung perkataan dan perbuatan tertentu yang d imulai dengan takblr dan

disudahi dengan salam.6 Bila dilihat dari pengertian ini, maka tidak tedepas dari

pengertian do'a itu sendiri, karena dalam ucapan (bacaan) yang dibaca ketika

tkrun Nasrtion, /s/am Ditirtlou Dari Bcrbsgai Aqxhtya Jrlid\ C*. 5 (Jakarta : Universitas

Indonesia (UI Press), 1985), 37.
tJuhaya 

S. Praja Ta/sn Hiknah : Sepaur lbadah lttuanalah Jin fun Mansia @aulrdutg :

PT. Reruja Rosdakary4 2000), 57.
5A. 

Rahman Ritonga dan Zainuddin, Frglr lbalah Qakarta I Gaya Media Praram4 1997),87.
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melakukan shalat terdapat permohonan kepada Allah, sebapiman tergambar diri

di hadapan Altah sambil mengakui keagungannya.T Melalui beftagai psrbuatan

yang dilakukan dalam shalat menandakan sebagai bentuk ekspresi seorang hamba

atas mgkapan pengagungan kepada Tuhannya-

Perintah mendirikan shalat diperuntukkan bagi mereka yang telah

menyalakan dirinya sebagai muslim. Shalal ini adalah kewajiban ymg konstan

dan absolul untuk hamba sahaya dan kaum merdeka, untuk si kaya dan si miskin,

rmluk orang yang sehai dan yang sakil, dan mtuk yang bepergian alau pm yarg

tidak bepergian.E Perintah kewajiban mendirikan shalat dalam AIQu/an

ditegaskal :

(tr : (Y);Jill trs,t:'rf 'jt $\j';);t rp$

Artinya : "Don diri*anlah sholat, ttaaikanlah zakat don ruku'lah baserla orang-

orang vcmg ruku'.*(Surah al- Baqarah(2):43 )'

Dalam lslam, Shalat merupakan ibadah yang penting, yang memprmyai

keistimewaan-keistimewaan khusus, mengandung rahasia, dan hikmah yang amat

tinggi. Oleh karena itu shalat tidak boleh dilakr*an secara sembarangan tetrpr

harus memenuhi segala ketentuan yang ditetapkan dengan penuh kesungguhan

'H. Zuini Dahlan, a. al, t-ilfrIat Hukurnlsla; (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 183.

tAbdulhur- Ali Abdul Hayyi Al-llasani An-Nadw! Enpat Sendi Agana Iston : Slmlar,

7n*at, Pts:[l, Haji,Ter], ZainuddirL a, al. (Jak.tta :Rineka Cipta 199!), 2l .

'Al-qrl-, 2,43.

>6fste
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l5

dan kehati-hatian. Shalat adalah kebutuhan rohani yang senantiasa barus dipenuhi,

dengan melakukan shalat berarti seseorang itu selalu memperbarui dan

memperbaiki tekad keyakinan akan keEsaan Tuhan dan keagunganNya Untuk

selalu tercipta jiwa yang terdidik secara rohani, maka seorang hamba harus

senantiasa aktif dalam melaksanakan ibadah shalat. Pada saat dalam situasi

mengerjakan shalat, hendaknya dapat menghadirkan hati kepada Allah, yang

menunjukkan keadaan ikhlas dan penyerahan diri dihadapan Allah dengan

sepenuh hati. Rasa ikhlas dan khusyii merqakan kunci utama dalam shalat.

Merendahkan diri serta menghadirkan hati ketika shalat seseorang akan dapat

menemukan ketenangan hati dan pikiran. Sesungguhnya shalat itu adalah amal

perbuatan yang p€rtama dan utama sesudah imaq serta menjadi bukti

kesungguhan iman. Melaksanakan shalat di samping atas dasar ikhlas karena

Allah (sebagai amalan batin), juga harus mengacu pada tuntunan Rasulullah

(sebagai amalan lahir)ro

Iman bukanlah semata-mata hanya percaya kepada Tuhan tetapi iman

merupakan keyakinan yang harus disertai dengan amal bentuk perbuatan yaitu

malakukan ibadah kepada Allah sebagai bukti keimanannya Seluruh ibadah kita

sebetulnya dirancang untuk berdzikir kepada Allah, takwa kepada Allah dan

untuk memumikan seluruh motivasi dari seluruh peke{aan kita. Dan segala

roAhmad 
Zuhdi, Memtadani Taa Csa Shalat Nabi lrAW (surabaya : PI. Karya Pembina

Swajaya), l0
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risalah yang diajafuan oleh Rasulullah Muhammad SAW merupakan petunjuk

bagi manusia agar beribadah dengan baik dm benar. Shala yang dilakukan

daryan khusfitan ikhlas akan menimbulkan keinginan untuk melakukan segala

sesuatu yang diridhoi oleh Allatu krerra dengan do'a yang ada dalam shalat

merupakan suatu penawar mujarab yang dapat membersihkan jiwa dari Wtalltpr

yang buruk.

Ibadah yang penting dan utama diantara lainnya yang diperintahkan Allah

adalah mendirikan shalal. Shalat mengingatkan murusia kepsda Tuhan dan

bertemu dalam walru tertentu untuk mengabdi kepada Yang Maha Esa. Dalam

shalat ada beberapa rydral-syrmt yang ditentukan oleh agama menunrt sifatnya

Syarat-syarat inilah yang menyempurnakan shalat sebagai ibadah, sehingga dapat

diartikan bahwa shalat mengandrmg syarat yang mengikat.l '

Dalam pelaksanaan shalat, terdapat sejumlah waktu yang telah

diwajibkan Fda malam lsra' dan Mi'raj Nabi Muhmrrrad SAW ymg terjadi

tahtrn ke-12 tepatnya pada malam senin tar^ggal 27 Rajab 662 M.r2 Dalam

perjalanan mi'rajlah Nabi Muhammad SAW berada di hadint Tuhan mtuk

menerima perintah shalat yang harus dikeqakan oleh umahya lima puluh kali

"F*d luohd- Fachruddio, Fitssfu fut Hihrrar Swi'd Iston (lzkiltz : Bulao Bintaug;

r98l), %.

''Ab, Ah-"di, Mr tiara tsra' Mi'raj (!aka(a: Bumi A-ksar4 1985), 27

B. Pelaksanaan Shalat
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dalam sehari semalam, akan tetapi Nabi Musa menyannkan kepada Nabi

Muhammad SAW agar memohon keringanan frequensi shalat, sehingga

Tinggalah kewajiban shalat menjadi lima kali dalam sehari semalam.ri

Bersamaannya kewajiban shalat dengan kenaikan menuju langit manandakan

bahwa shalat itu berfungsi sebagai tangga spiritual bagi orang-orang yang

beriman, yang bisa digunakan oleh ruhnya sebanyak lima kali sehari untuk

bermi'raj dari alam materi menuju ke alam ketinggian dan kesuciarl sehingga

menjadikan sumber kesukacitaan, kesenangan dan ketentraman.Untuk itu mereka

diwajibkan untuk menge{akan shalat sehari semalam sebanyak lima kali

berdasarkan ketentuan waktu yang ditetapkan. Dalam firman Allah SWT :

//
(\ .r : (t) et*:Jr; .:e?';, *,'U$ 'J* Ug';)2)ri) ...

Artinya : " ... .....Sesungy4uhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan

wakrunya atas orang-ora g yang berinan" (Swahal-Nisa'(4):103). ta

Menurut dasar ini, shalat hanya dilakukan dalam waktu tertentu yang

mempunyai waktu yang terbatas. Penentuan waktu-waktu tersebut menurut

pembagiannya adalah suatu hikmat yang diketahui Tuhan untuk hambaNya,

dimana mereka sanggup dan layak shalat oleh karena waktu-waktu itu

mengandung arti dalam hidup manusia sehari-hari, maka shalat tidak dapat

"Harun Nasrtion, et.al, 'Isra' dao Mi'raj", EnsiHopdi Islott Infurcna Q*afia
Djambatan, 199?), 456.

l{ 
Al-Qur'an, 4:103.
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Zhuhur, Ashar, Maghrib, [sya'dan Shubuh. Dalam firman Allah disebutkan :

fri3);'r, ;r\ i'i ;,yt,y'Jt ;rlt )!-l'; rbt A
(VA : (\V) clr.,)l 1 .S'tii StS

l8

Tuhan untuk mengetahui waktu, dimana waktu itu merupakan kemajuan dalam

melaksanakan pekerjaan. Shalat yang memiliki waktu-waklu tertentu dengan

tujuan agar mereka menjadi kendali seluruh perbuatan manusia mengarahkannya

kepada perbualan ibadah sekaligus sebagai media untuk memberikan sugesti

kepadanya agar menyikapi sifat-sifat kebajikan.

Kewajiban shalat dikerjakan sebanyak lima kali sehari semalam, yaitu

Artinya : "Dirikanlah shalcu duri sesudah matahari tergelincir sampai gelap

malam dun ftlirikunlult pula shalat) shubult. Sesungguhnya shalat

shubuh itu disaksikan (olelt malaikat)." (Surah al-Isra' ( 17) : 78).t6

Dapat dijelaskan bahwa pada saat sesudah "matahari tergelincir ", yaitu

tergelincimya matahari dari pertengahan langit dan itulah awal pelaksanaan waklu

shalat Zhuhur serta shalat yang datang sesudahnya yakni shalat Ashar.Adapun

"sampai gelap malam", yaitu waktu yang meliputi shalat Maghrib dan Isya'. Lalu

maksud dari " qur'6n al-fajr " yaitu shalat Shubuh. Dinamakan shalat Shubuh

dengan Qur'an, karena bacaan Al-Qur'an pada shalat ini biasanya lebih panjang

dan lebih jelas. Sedang maksud "disaksikan" adalah bahwa shalat itu disaksikan

16 AI-Qur'an, l7:78
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oleh para malaikat atau biasanya diikuti oleh para malaikat atau biasanya diikuti

oleh jamaah yang banyak.rT

Pelaksanaan shalat memang dikerjakan berulang kali sebanyak lima waktu

sehari semalam oleh setiap muslim, yang bertujuan agar manusia senantiasa ingat

terus menerus bahwa dirinya memiliki kewajiban terhadap penciptanya. Mereka

diperintah mengerjakan pada sore hari disamping 5iang dan malam hari.

Pengulangan dalam shalat dimaksudkan agar shalat dapat menjadi " penyucian"

bagi jiwa atau ruh dari setiap muslim, guna mensucikan dari hati yang penuh

dengan noda-noda kelalaiannya dan daki-daki kesalahannya.ls Allah menciptakan

manusia sedemikian rupa dengan penciptaan yang begitu uniL, amat banyak

manusia mempr:nyai sifat yang dikalahkan oleh hawa nafsunya, dikuasai oleh

emosi kemarahannya, dilundukkan oleh daya rarik keduniawian. Sehingga mereka

terperosok dalam lembah kelalaian dan kesalahan. Maka dalam shalat yang sehari

semalam lima waktu itulah orang yang mempunyai sifat dan sikap yang selalu

bergelimang dengan kesalahan serta hawa nafsu kedruriawian mempunyai

kesempatan untuk menyadari, membersihkan kesalahan dari dosa yang

dilakukannya, kembali b€rtobat kepada Tuhan. Dengan kerohanian shalat

" Afif Abdul Fattah Thabbarah, R h Slul1t : Dimensi Fikih dan Kejiwa@, terj. Saefuddin

Zubri (Jatarta : Pu*alia al-Kautsar, 2001), 96
It Yusuf Al-Qardl awy IMh klo,t Islan, terj, H. Urur fanad (Surabaya : PT. Bina

Otrset, 1998), 391-392.
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yang dilakukan dapat melindungi diri dari gejolak kerakusan, syahwat dan

kelalaian terhadap Allah SWT.

Shalat rrrcrrrarrg rncrnpunyai lrcrrgaruh yang kuat dalam setiap pcrbuatan

dan tingkah laku rnanusia. Sogala pcrbuatan yang dilakukan manusia, Allah

mengetahui dan selalu mengawasi setiap keadaan yang diperbuat oleh manusia.

Dengan demikian seseorang dalam melakukan shalat, dia akan selalu mengontrol

setiap tindakan dan perbuatan yang akan dilakukannya. Karena dia t'idak mau

memutuskan hubungan dirinya dengan Tuhannya dan mengotori kesuciannya.

Oleh sebab itu Allah SWT memberikan ilustrasi tentang shalat dengan

firmanNya :

at;si; Ai
J.)/J)/

19
-./" z --//, / a
r-:-_ijr f J#..:-6');dt 

jt t t/- tP .-1 z
,-91 q

t,J

( r o : (Y 11 .:y(:,Jr) .:o';;$ t1 ';*-'ir3',r5t

0

reAl-Qur'an, 29:45

Artrnya : "... ... .....dun tlirikunlah shalut. Sesungguhnyu shalat itu mencegah dari

(perbuatan-perbuutan) keji dun mungkar. Dun sesungguhnya Allah (shalut)

adalah lebih besar (keutamoanya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah

mengetahui opa yang kamu kerja&an. " (Surah al-Ankabut (29):45).te

Apabila mengedakan shalat secara sempurna seraya mengharapkan

keridhoanNya disertai dengan kekhusyu'an dan kerendahan hati, akan mencegah

seseorang untuk melakukan perbuatan kekejian dan kemungkaran. Karena dalam

shalat mengandung berbagai macam ibadah, seprti takbir, tasbii, berdiri di
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2t

hadapan Allah Az:a wa.lalla, ruku' dan sujud segenap kerendahan hati. Lantaran

di dalam ucapan dan perbuatan shalat terdapat isyarat untuk meninggalkan

kekejian dan kemungkaran.'o Otarg yang shalat jika ia benar-benar mendirikan

shalatnya, niscaya akan merasa kecil di depan mata dunia dan segala tipu

dayanya.

Shalat yang lima kali sehari semalam dengan waktu dan rakaatnya

merupakan santapan sprritual, suntikan kesehatan yang menghilangkan segala

penyakit rnanusia, yang disyari'atkan oleh Sang Pencipla, Yang Maha Agung,

yang bukan hanya menguasai keiiwaan manusia, tetapi Dialah yang menciptakan

segalanya dengan pengetahuan dan kebijaksanaan yang tak terbatas.2r Inti dari

pelaksanaan shalat yang dilakukan lima waktu itu agar dapat mengikat jiwa

dalam perhubungannya dengan Tuhan, dalam arti bahwa tubuh kasar dileburkan

ke dalam jiwa yang merupakan tali teraju hidup manusia dalam hubungannya

dengan Tuhan. Karena shalat merupakar santapan harian bagi ruh, sebagaiman

jasmani memerlukan santapan hariannya. Maka, mmajat hamba dengan

Tuhannya di dalam shalat merupakan gizi rohani yang menyegarkan hati,

melapangkan dada, mengangkat dirinya dari bumi ke langit, dan memasukkannya

20 Ahmad Musthafa al-Maraghi , 7'o/sir al-Maraghi Juz t9 Jilid VIt (Mesk, Muhazam al-
Thaba' wa al-Nasyr, l392l1J 1972M), 145-146.

2t An-Nadwi, EmW Serrdi,lS.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



di hadapan Allah tanpa pintu, serta menghadirkannya berdiri di hadaparNya tanpa

hijab.22

Shalat yang dikerjakan dalam pengulangarmya sehari semalam

dimaksudkan mtuk medngkalkr komdisi batin manusia yang dryer menyucitan

hati, memoralisasikan dan merohanikan emosi dan naluri untuk mencapai segala

kebaikan. Dengan selalu melakukan kebaikan dan selalu mmgoutrol setiap

tindakan, maka akan tercipta hubungan yang baik dengan sumber segala sumber

yairu Allah. sehingga seseoralg itu relah melakukan penyucim dan memperkuat

dirinya yang berusaha untuk memp€rtrahankan ikaan hidup dengan sang pencipta

Yang Maha 4gung.

C. Makoa l'eologis Shalal

Ibadah shalat memang mempunyai pengaruh yang begitu b€sar terlu&p

jiwa dan ketentaman batin manusa. Semua ibad,h yang ada dalun Islm

termasuk shalat, bertujuan membuat roh manusia senantiasa tidak lupa pada

Tuhan, bahkan senantiasa dekat pada}lya Keadan dekat pada Tuhan sebagai dzat

Yang Maha Suci dapat mempertajam rasa kesucian seseo&urg. Rasa kesucian

yang kuat akan dapar menjadi rem bagi hawa nafsu rrrtuk melanggar nilai-nilai

moral, peratunan dan hukum yang berlaku dalam memenuhi keinginarmyaa

"' Al-qudbri, r lotoh, l9o
2\asrtioq 

Istroa, 37

22
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Manusia diciptakan Allah sekaligus dengan hawa nafsunya yang membuat dirinya

senantiasa berkeluh kesah, egoistis, kikir dan ingin memenuhi segala yang

dinginkannya. Pada saat keinginannya tidak tercapai, dengan keadaan seperti

itulah manusia memerlukan petunjuk guna memperoleh ketentraman batin dari

kegelisahan, keresahan atau kesusahan yang menerpanya. Petunjuk Allah

memperlihatkan bahwa shalat adalah cara yang terbaik dan paling berhasil untuk

memperoleh ketentraman batin.2a

Shalat merupakan perjalanan batin yang diwajibkan kepada hambanya

dalam waktu yang terpencar siang dan malam. Seseorang melepaskan dirinya dari

urusan dunia dan mencurahkan seluruh perhatian dan ingatannya kepada Tuhan,

benpa takbir, berbisik dengan Allah, memohon pertolongan dan petunjuk dari

padaNya, kemudian tunduk, berlutut, dan bersujud di haribaan Tuhan, yang

menggambarkan kebesaran Tuhan sepenuhnya, sehingga berhadapan dengan

kebesaran Ilahi.25

Dalam momen shalat, seorang hamba diharapkan menghayati sedalam-

dalamnya akan kehadiran Tuhan. Orang yang sedang melakukan shalat,

hendaklah menyadari akan posisinya sebagai seorang makhluk yang sedang

rnenghadap klaliknya. Pada saat shalat yang dibuka dengan takbir seruya

2a 
Baihaqi A.K., l.'it1h lbadah (Bandung : M2S Bandung, 1996), 39.

25 Mahrud Syaltut, Akittah Dan Syari'ah lslan I,terj. Fachruddin Hs. & Nasharuddin Thaha
(Jakarta : Bumi Aksara,l994).84

23
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mengucapakan AilAhu Akba harus disadari bahwa ucapan itu merupakan

pernyataan dimulainya sikap menghadap Allah dengan ketundukan yang bersemi

di dalam hati. Tukbir al llrdm merupakan pembukaan dalam shalat mengandung

arti tukb?r yang mengharamkan. Menurut tokoh Nurcholis Madjid, takblr yarlg

mengharamkan itu dimaksudkan bahwa segala tindakan dan tingkah laku yang

tidak ada kaitannya dengan shalat sebagai peristiwa mengh adap Tthan.26 Takbir

pembukaan itu seakan suatu pemyataan formal seseorang membuka diri dengan

Tthan (habl min Allah), dan mengharamkan atau memutuskan diri dari semua

bentuk hubungan dengan sesama manusia (hubl min al-nds).

Melaksanakan shalat terbetik dalam hati sebuah keagungan sesuatu yang

kita sembah, sehingga dalam setiap bacaan shalat seyogyanya meresapi apa yang

terkanCung di dalamnya. Misalnya pembacaan surat al-Fatihah dalam shalat, do'a

ini mengajarkan betapa kita memuji Allah SWT, menyanjunpya, betapa kita

mengakui keEsaaNya dalam menerima ibadat, menerima permohonan dan dalam

memberikan pertolongan. Betapa kita memohon jalan yang mengumpulkan

segala rupa dan kebajikan, dan betapa kita berlindung dengan Dia dari jalan

orang-orang yang dibenci dan yang sesat.2? Manusia membutuhkan petunjuk

26 
Nurcholis Madj i{-Malsn Intrinsi* dan Instrumen Slulal', Buku Shalat Dalam Perspeltif

Sufi (Bandung:PT Remaja Rosdakarya), 147.

"Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Perloma t Shalat (lakarta PT. Bulan Bintang,

1983),2s5.
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dengan berbagai keada,n, untuk itulah Allah mewajibkan hamba-Nya untuk

selalu memohon petunjuk dari-Nya .

Untuk setiap keadaan shala! diisyaratkan untuk membaca bacrrn tertentu

yang sesuai dengan keadaan shalat. Ketika ruku' seorang hamba disuruh

membaca keagungan Tuhan, dimana saat itu seorang hamba membungkukkan

punggung dan kepala secara bersamaan sehingga kedua tangan sampai ke lufut.28

Posisi ruku' dalam shalat adalah merupakan pengagungan Tuhan dengan hati dan

ucapan," yang menandakan kesopanan terhadap Allah SWT. Membunglnrkkan

ruku' adalah orang yang merendahkan dirinya di hadapan Allah, merasa kecil

dalam hatinya dan takut akan kekuasaanNya, menyerahkan seluruh anggota

tubuhnya.3o Makna yang dikehendaki dari pengucapan tasbih keprda Allah dalam

ruku' yailu membersihkan dan menyucikanNya dari keburukan.

Diantara unsur shalat lainnya yang memeperlihatkan kekhusltit'n yain

sujud. Sujud merupakan seagung-agungnya dalam shalat, untuk merendahkan diri

kepada Allah yang telah menciptakan hambanya dari tanah menjadi makhluk

yang mempunyai anggota badan yang paling sempuma-" Sujud adalah sarana

yang Allah buat agar manusia melepaskan kesombongan dan keanglcuhan dari

dirinya, sebab sekaligus sebagai mengingatkan manusia pada asalnya, lambang

"Ritongu & Zairrroddir- Fiqh, lol.
2elbnu 

Qayyim Al Jauziyall Rahosia Dibatik Shalat, t ). Amir Hamzah Fachrudin &
Kamaluddin Sa'diatulharamaini (Jakarta: Pusaka Azzarn, 2001), 186.

tuJu'f* 
A.h-Shuddiq, Lentera llahi: 99 Wasiat Imam Jafar Ash-Shaddiq, terj. Rahman

Asiuti (Bandung: lvhz2.ry 1997),93.

''Nuhd Bin Abdunahman Bin S ulaiman Arrumi, Pemahamatt Shatat Dalam Al-Qur'an,te4.

Deden Suhendar @andung: Sinar Baru Algesindo, 1994), 88.
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kehinaan dan kerendahan manusia dihadapan Tuhannya, yang menjadikan

manusia seakan-akan ia kembali pada asalnya yaitu ranah yang ia terbuat

dannya. 12 Saat sedang sujud, orang yang shalat keluar dari dosa-dosanya dan

mendekal kepada Allah, karena dikala sujud ia sengaja menjadikan dirinya

dihadapan Allah dalam keadaan merendah, serta meletakkan keelokan mukanya

diatas tanah karena Allah. Dan apbila orang yang shalal lelah melakukan itu,

Allah pun menghargainya, maka diberi-Nyalah ia kedudukan yang dekat serta

dihimpm-Nya ke lempat belas kasih dan kebajikan. 33

Posisi yang akhir dari pelaksaan shalat yaitu pada saat bertasyahud

sebelun melakukan salam. Keadaa seperti ini dalam posisi duduk yang

selayaknya berdoa, memuji Allah SWT serta mengucapkan salam kepada Nabi

Muhammad SAW unluk menghidupkan ingalan kepadarrya" mengakui

kerisalahannya. Pada saat mengucapkan salam kepada Rasul, hendaklah

menghadirkan dalam batin sosok pribadi Rasul beserta seluruh sifatnya yang

agung. Sehingga didalam penyampaian sajam kepadanya terdapat usaha dari

hamba untuk mengambil dianlara sifal-sifat yang luhur, sesuatu yang dapal

mengangkat derajat manusia itu, yang sengaja tidak disadari hal itu dapat

32al lasziya\ Rsir:$rr, tts

"Th"bb.r.tr .lt r, q5.
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membuat, menjadikan sifat-sifat Rasul sebagai barometer dalarn setiap tindakan

manusia.I Sesudah itu kita mangucapkan salam kepada hamba Allah SWT yang

shaleh-shaleh untuk menghidupkan perasaan sosial, yakni perasaan wajib

mendalangkan kesejahreraan kepada masyarakat. Dilanjutkan membaca tr,limat

syahadat dengan mengisyamlkan dengan jari telunjuk sebagai lambang

persaksian hamba kepada Allah SWT alas keEsaanNya, yang berusaha rmtuk

memperbarui perjanjiannya bersama Allah SWT terhadap keamanan dan

kelauhidan kepadanla.

Dalam penutuan kaa-kara salam mengakhiri ibadah shalat yang

lerkandmg pandangan agung dan besar dari Allah serta usaha rmluk

menanamkannya di hati orang-oftrng yang trerimar.. Ini merupakan simbolis berita

baik yang <libawa kepada dunia dari selesainya menghadap Tuhan.35 Maka tasim

(salam perdamaian) pada akhir salam adalah keselamatan atas siapapun yang

melaksanakan perinrah AIIah dan Srmrah Nabi-Nya dengan penuh kerendahm

hati terhadapnya, dan menunj ukkan rasa takut, mendapatkan keselamatan dari

godaan-gotlaan tli dunia ini dan rerbebas dari hul:uman akhirat.36

Shalat merupakan gerakan dan amalan yang mencakup segenap sektor

pribadi yang mengandung tusOiT, tapia ttan rahlil. Ia.$r! yaitu ucapan

*Ibid-,q7.

"Ab,ll A'1" Maududi, llerydi Muslim S"Jsti, d Ahmad Baidow(Yogyakarta: Mitra

Pustak4 1999),207.
* a.hst adiq, I tflera, gg.
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"subfihnallih" artinya Maha Suci Allah. ucapan ini dimaksudkan membebaskan

diri dari prasangka buruk kepada Allah, karena apabila manusia sudah

berpandangan negatif dan pesimis kepada Allah maka itu merupakan pangkal

putus harapan kepada-Nya. T'afinitl yaitu ucapan " ul-fiumttu lillCh- yang artinya

segala puji bagi Allah, yakni menanamkan dalam hati manusia untuk selalu

persepsi yang positif dan optimis kepada Allah serta menaruh harapan kepada-

Nya.37 Kalimat tusb';h dan talmid iru mengandung makna penegasan kepada diri

manusia bahwa j angan sampai berfikiran negatif tentang Tuhan, bahkan

sebaliknya manusia harus berfikir positif tentang Dia. Memuji syukur kepada

Allah atas segala sesuatu yang telah tedadi pada manusia, manusia mendidik diri

sendiri untuk selalu mempunyai pandangan yang penuh apresiasi dan rasa optimis

kepada Allah dengan segala takdir-Nya atas manusia. Dan Tahlil dengan

bacaaan " lA ildhailaailAi " merupakan puncak dalam shalat yang meyakinkan

kembali dengan ketauhidan bahwa hanya AllahJah Tuhan Yang Esa. Dengan

segala bentuk perbuatan yang dilalcukan dalam shalat akal melakukan peke{aan

mengamati dan memikirkan bacaan yang dibaca atau yang didengar dari ayat-ayal

Al-Qur'an, sedang hati melakukan perkerjaan menghadirkan diri di hadapan

Allah dengan penuh rasa tunduk cinta dan rindu kepada-Nya.3E

3'Nurcholis Madjid, Phlu-Pitrtu Metruja Tuhan, d.ElzaPeldi Tahir ( Jakarta : Paramadin4

t996),29
3E N eud]*wi, tbadah, 4oz.
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Pelaksanaan shalat merupakan segala bentuk keagungan dan kebesaran

Tuhan yang dituangkan dalam shala! mengandung beberapa makna yang pokok,

dianlaranya :

l. Dari satu sisi yakni kebesaran dan keagrrngan Tuhan shalat merupakan

konselorensi dari keyakinan-keyakinan tentang sifat-sifat Allah SWT yang

menguasai alam raya ini, termasuk manusia sertp kepada-Nya berganfung

segala sesuatu. Keyakinan ini mernerlukan pembuktian dalam bentuk konlatq

karena keyakinan tidak hanya terbatas dalam hati, tapi harus dibuktikan

dengan amal.

2. Dari sisi lain yakni sisi manusia" ia adalah makhluk yang memiliki naluri

antara lain cemas dan mengharap, sehingga ia membufuhkan sandaran dan

pegangan dalam hidupnya.

3. Alam raya ini berjalan dibawah satu kesatuan sistem yang dikendalikan oleh

satu kekualan yang maha dahsyat yaitu Allah SWT.

4. Shalat meru pakan pengejowantahan dan hubungan manusia dengan Tuhan.3e

Hikmal dan filsafat shalat ialah menyerahkan diri dengan pikiran dan isi

hati keseluruhannya kepada Tuhan yang maha Esa dengan pengertian bahwa itu

adalah satu-satunya jalan dalam menurjukkan keikhlasan berTuhan dan kesucian

beragama.ao

t'Dahla4 Filsa7at, l8+-t sz.
#F 

achruddin, Fitsafat, 99.
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Shalat bukanlah gerakan-geralan yang tidak mempunyai arti, peratuan

kaku yang tidak bernyawa. letapi shalat merupakan perbualan yang mencakup

beberapa ekspresi aspek manusia diantaranya fisik, akal, dan hati. Semuanya

berpartisipasi dalam perbualan shalat" fisik memegang peranar/ dalam berdiri,

membungkuk, untuk rukuk dan sujud, lidah bertugas mengucapkan tasD?& dan

akal berperan dalan ta{uikw unluk merenungi dan memahami apa yang

diucapkan, hati mengambil bagian dalam khus',it: merasakan takut, penyesalan

dan juga merasakan nikmatrrya shalat.

Beribadah dan berpikir adalah dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan,

shalat yang mempunyai efek pendehatan pribadi kepada Allah dengan berpikir

untuk selalu membentengi diri dari kemungkinan tergelincir dari perbuatan yang

tidak baik. Untuk itu dengan segala ketundukan dan keikhlasan dalam shalal"

seseorang akan menemukan ketentraman batin yang sesungguhnya.

D. Hikmah Shalst

Shalal lima waktu yang dilakukan sehari semalam wajib kepada masing-

masing individu muslim yang telah mencapai syarat-syaratnya. Sebagai ibadah

yang paling ulama dalam Islam, shalat tentu memiliki barryak hikmah yang

terkandung didalamnya. Drantara hikmah shalat yaitu
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l. Dari segi religius (rohani)

Pada waklu melakukan shalat seseorang banyak melakukan doa

mengagungkan asma Allah, mengingatkan kebesaran dan keagungan-Nya.

Melalui shalat, seseorang juga dapat melakukan hubungan lansung dengan

Allah. Didalam shalat mengandung kenikmatan munajal p€myataan

ubudiyah, penyerahan segala urusan kepada Allab, memperbarui serta

memperteguh keyakinannya akan ke-Esa-an serta ke-Agung-an Allah Maha

Pencipta di samping pengakuan akan segala sifat kesempurnaan yang dirniliki

oleh Allah SWT. 
{l

Dengan melakukan shalat seseorang akan merasakan ketentraman

dalam hati, karena ketentraman hati adalah puncak kebahaglaan yang

didambakan oleh setiap orang, akan merasakan ketentraman j iwa yang tenang

dalam menghadapi segala problem hidup. Dan akan memperoleh kemenangan

serta menahan seseorang dari be6uat kejahatan dan kesalahan.

2. Dari segi jasmani

Ditinjau dari ilmu kesehatan, setiap gerakan, setiap sikap serta setiap

perubahan dalam gerak dan sikap tubuh pada waktu melakukan shalat adalah

yang paling sempurna dalam memelihara kondisi kesehatan tubuh .

Prof. H. M. Hembing Wijayakusuma dalam bukunya hikmah shalat

untuk pengobatan dan kesehatar\ menjelaskan bahwa posisi gerakan shalat

ntDuhl- As. Nataprawira, Pedonsr Ke Arah Taqwa Kepada Allah SW Qatarta:

Yusogun4 1945)96.
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e-
sangat berfaedah bagi kesehatan tubufianusia atau untuk penyembuhan

penyakit. Dalam shalat, manusia k(entrasi penuh kepada Allah, dm segala

pikiran yang membebani, segala rasa takut, rasa khawatir, gelisah dan segala

yang negalif akan hilang. Kerika shalat lubuh dalam keseimbangan penuh,

otak, saraf tulang, punggung dan saraf lainnya dalam keadaan mantap dan

dapar menjalankan fungsi dan tugasnya dengan benar secara fsiologi,

sirkulasi darah pun dalam keadaan normal. a2

Kesehatan tubuh manusia memaflg sangat penting bila tubuh dalam

keadaan sehat akan dapat melalrukan segala altifitas yang ingin

dikerjakannya. Dan ternyata shalat merupakar kebutL,han yang diperlukan

manusia untu* menjaga kesehatan tubuh juga dapat menjadikan ketentraman

batin manusia.

3. Dan segi pendidikar pnbadi

Shalat merupakan pendekatan diri (taqarub) kepada AIIah SWT

menguatkal jiwa dan keingina4 semata-mata mengagungkan Allah SWT,

bukan berlombaJomba untuk memperturutkan hawa nafsu dalam mencapai

kemegahan dan mengumpulkaD harta. Di sarnphg itu shalat merupakatr

peristirahatan diri dan ketenangan jiwa sesudah melakukan kesibukan dalam

menghadapi aktifi tas dmia.{l

t'Prof H. M. Hembing Wijayakusrm4 Hihnah Slala unu* Pengobatan fut Kesebtan

(Jakarta: Pvst*a Kartini, 1997), 157
a3Rhonga 

dan Zainuddin, Fiq&, 89-90
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Shalat akan menanamkan dalam hati, kesadaran adanya kontrol ilahi,

memelihara aturan-Nya, menjaga kedisiplinan waktu, takut akan ancaman dan

siksaan-Nya, dan sanggup mengalahkan sifat-sifat kemalasan,

memperturutkan harva nafsu dan sifat-sifat kelemahan manusiawi lainnya.a{

Dalam hal ini al-Qur'an menyatakan :

,y1r,,6,y'.t,r-lt,wsr.Pl .)l,"J
o/-

JUYI .r!I
,!.

1ir)
.a ,.

/r')4C4-* ;r;'r" Git .ayat ty.GF

Artinya " Sesungpyhnyu manusia itu diciptaktn (bersifur) loba lagi kikir.

Apalagi terkena ketusahan, ia mengeluh. Dan apabila

memperoleh kehaikan, ia kikir. Kecuali orang-orang yang

melakukun shulat yang mereka lctkukan itu terhadap shalatnyo

tetap me\aksanatan ". (surah al-Ma'arij 70:19-23).45

Di dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tabiat manusia yang

memiliki sifat-sifat takut, curang, pengecut, selalu berkeluh kesah. Ketika di

timpa bencana dan malapetaka ia akan selalu mengeluh dan berputus asa, jika

mendapat keuntungan atau kebaikan ia amat kikir, pelit dan bakhil, terkecuali

aael-Qardlawi, lDodai, +06
osAl-qrr'"n, 

7o : 19-23

(\ 1-rY :(v. ) crtJl)
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orang-orang yang tekun melakukan shalat, sadar akan arti dan tujuan

shalatnya.{6

Sungguh shalat merupakan ibadah yang dapat menjadikan bati

manusia selalu konsisten kepada Allala cahaya yang menerangi hati. Dalam

situasi dan kondisi apapun dia tetap memuji Allah, karena ia tahu bahwa Allah

adalah penenlu dan Maha pemberi kebaikan maupun ujian dan cobaan

terhadap hamba-hambanya

4. Dari segi st-rsjal kernasyarakalan

Bila dilihat dari segi sosial kemasyarakatan, shalat merupakan

pengakuan aqidah setiap anggota masyarakal dan kekualan jiwa mereka yang

berimplikasi terhadap persatuatr dan kesatuan umat. F{al ini dapat Cilihat

seseorang melakukan shalat berjrura'ah- Dalam berjama'ah i1u setiap anggola

jama'ah mempunyai hak, kewajiban, dan martabat yang vrma. Tidak ada

perbedaan antara kaya dengan mislirL a lara pem&sar dan rakyal kecil,

mereka sama dihadapan Allah sebagai hamba-Nya.

Setiap orang tslam yang melakukan shalal berjama'ah akan lerdidik

untuk hidup secara demokratis baik dalam skala besar, seperti pada bangunan

mas-yarakat, bangsa dan negara.o?

6lbnu 
Kalsier, lbrjenalurn Sirrgkat T|{sir lbna Katier, Jilid E, terj. H. Salim Bahreisy & H-

Said Bahreisy (Surabaya: PT. Bim llmrl 1993\,2W.
17zuhdi, Menetahni, 96
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Dengan demikian dapat disaksikan betapa banyaknya unsur-unsur

kesejahteraan bersama dan kehidupan masyarakat yang terpadu dalam

lembaga peribadatan Islam. Begitu banyak hikmah dan arti yang didapat

manusia bila selalu menjalankan ibadah termasuk shalat yang merupakan

pelita dan aturan kedisiplinan dalam hidup dan juga moralitas perseorangan

maupun masyarakat.

5. Untuk menerima rahmat dari Allah SWT

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT sebagai

khalifatullah di bumi ini. Oleh karena itu, segala tindakan dan perbuatan yang

dilakukan manusia akan dipertanggungjawabkan kepada-Nya. Setiap manusia

ingin mendambakan ketenangan dan kebahagiaan dalam hidupnya, untuk itu

pertolongan dari Sang Kuasa dibutuhkannya. Dengan rahmat yang diberikan

Allah cukup membuat manusia untuk bersikap rendah hati. Segala kenikmatan

dari Allah merupakan bentuk anugerah yang diberikan manusia. Manusia

dapat meraih rahmat Allah melalui jalan kebaikan. Dan salah satu jalan yang

terbaik untuk mendapatkan rahmat adalah mendirikan shalat, sehingga

petunjuk mengenai hal tersebut firman Allah SWT menjelaskan :

|r;;i'$i X';:)\ | ;'bii'; ){ 1t r';t,i i6t | #t i
(o1 :(y t)-l11)
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Artinya : " Dan tlirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada

Rutul, supqta kunu di beri ruhmat ".(Surah an-Nur (24):56)a8

Di dalam ayat tersebut Allah telah menjelaskan tiga sebab bagi

turunnya rahmal Allah, dan sebab yang paling utama adalah mendirikan

shalat. Shalat terdapat permohonan yang sesuai dengan naluri kemanusiaan,

seperti naluri untuk memint4 membutuhkan sesualu, meminta perlhdungan

dan pegangan, untuk berdo'a dan bermunajat. Shalat menjadikan manusia

untuli selalu merendahkarr diri di hadapasNya dan bersimpuh di baribaan-

Nyu.n'

Selain itu Allah menyuruh hambanya untuk mengeluarkan z*at,

karena disitu lerkandung nilai kebaikan kepada orang yang sedang kesusahan.

Mentaati Rasul juga diperintahkan oleh Allah, sehingga Allah memberi

rahmal keprrda umal yang menlaatinya dan menyelamalkan dari adzaFNya

yang sangat keras.so

Begitu besar anugerah yang diberikan oleh Allah kepada manusi4

membuat ia merasa sadar akan kebesaran-Nya. Dan shalat yang dilakukan

akan memberikan ketenangan dan kebahagiaan dalam hidupnya sebagai

ungkapan rasa syukur atas segala nikmat yang diberikan.

18Al-qur'an, 
24: 56

ae 
Arumi' Penahatnal, 5l

a'Al-Maraghi, 
Terjemah Talsir , 226
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BAB III

KEBAKTIAN DALAM KRISTEN

A. Pengertian Kebaktian

Ibadah yang dilakukan oleh umat Kristen dalam mengembangkan pelayanan

penyembahan terhadap Tuhan adalah Kebaktian. Keba}rian merupakan ibadah yang

sangat erat hubungannya dcngan kehidupan sehari-hari, seperti berdoa, menyanyi,

mendengarkan frrman Allah. Semuanl,a itu tidak terlepas dari kehidupan umat

Kristiani. Dalam Perjanj ian Lama" istilah kebaktian disebut sfiara, dan abodah,

sedangkan dalam Pelanjian Baru disebut latreio dan leitourgia yarrg keduanya

berarti "kebaktian" tetapi juga berarti "pelayanan". I

Dalam Kamus Theologi, disebutkan bahwa kebaktian yaitu do'a -do'a atau

tindakan non liturgis, sepertijalan salib dan rosario yang mengembangkarr kehidupan

rohani seseorang dan memperdalam keyakinannya.' Do'a adalah salah satu karunia

Allah yang terbesar bagi umat manusia yang bertujuan untuk metruntun umat Allah

agar selalu beribadah kepada-Ny4 menyembah, memuji dan mengagungkan Dia.

Selain itu juga mengakui bahwa scgala kerajaan, segala kuasa dan segala kemuliaan

adalah milik Allah Bapa. Sehingga do'a yang dilakukan oleh manusia dapat

menjadikan hati rohani manusia senantiasa selalu berhubungan langsung dengan

Allah. Do'a menunjukkan kepada manusi4 bahwa Tuhan menciptakan do'a sebagai

I Mulcolm Brownlee, ?'ugas lvlaruia Dtrlam Dunia Mitik ?uhun: Dasar Theologis Bagi
Pekerjaan Orang Kristen Dalan Masyarakot (JakaIta: BPK Gunung Muli4 1993), 19.2 Gerald o'collins & Edwud G. Fuugiz, Kamus lheolog, (Yogakwt4 Kanisius, 2001),

t)2.

JI
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sarana untuk persekutuan yang akrab dan menyenangkan antara Tuhan dan manusia.

Berdo'a berarti manusia mengakui atas kelemahan dirinya dalam kehidupan dunia

yang fana, yang selalu bergantung kepada Allah dan selalu mengharapkan

pertolongan-Nya. Dalam Firman Allah menghendaki manusia agar selalu berdo'a

kepada-Nya:

"'l'etapi lika engkau berdo'a, maka masuklah ke dalam kamarm4 luluplah
pintu dun berdo'alah kepadu Bapamu yang melihat yang tersembunyi akan
membalusnyu kepadumu". (Matius 6 '. 6)'

Bila dikaitkan dengan arti kebaktiaq maka do'a merupakan pekerjaan yang

utama dalam benbadah, karena sasaran segala do'a ialah beribadah kepada Yesus

Kristus, menyembah, memuji dan mengagungkan Dia.

Selain itu, kebaktian juga berarti "pelayanan atau melayani". Setiap umat

Kristen mempunyai karunia untuk melayani Tuhan, pengabdian itu diberikan kepada

suatu wujud tertinggi dan yang kudus. Manusia melaksanakan pelayanan terhadap

Tuhannya telah tergerak sendiri oleh keinginan hatinya untuk patuh kepada-Nya.

Dalam Kitab Ulangan l3 : 4 menyebutkan:

"l'uhan, Allohmu, horus kamu ikuti, kamu harus takut akan Dio, kamu harus
berpegung puda perinlah-Nyu, suuru-Nya horus kumu dengarkan, Kepada-Nya kamu
hurus berbakti tlun berpaur ".(Ulangan l3 : 4)4.

Dari sini dapat diungkapkan bahwa manusia hendaknya berbakti kepada-

Nya, mengabdi kepada-Nya dan melayani Dia. Melayani Tuhan berarti mematuhi

segala perintah-Nya dan merupakan suatu hak yang istimewa bagi umat yang ingin

mematuhi-Nya. Tidak seharusnya manusia melakukan pelayanan kepada Tuhan

I Al Kitab, Matius 6 : 6.
a Ulangan 13 : 4.
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menjadikan suatu beban, tidak pantas dilakukan dengan hati yang terpaksa dan

mengomel tetapi harus melakukannya dengan hati yang penuh suka cita. Sesuai

dengan isi pesan Mazmur: 100:2

Beribadahlah kepada TUHAN
dengan suka cita
datanglah ke hadapan-Nya

dengan sorai-sorai5

Bagi orang kristen, ibadah harus dilakukan dengan kehidupan, bukan hanya

do'a saja. ibadah juga tidak terbatas kepada upacara.upacara tertentu, tetapi ibadah

yang harus dilakukan adalah seluruh kehidupan yang perlu dipersembahkan kepada

Tuhan. Untuk itu beribadah secara bersama-sama dalam kebaktian umum atau

bersekutu dengan Tuhan dalam saat teduh pribadi haruslah mengarah pda Al Kitab.

Al Kitab mengungkapkan Allah kepada manusia, termasuk pembacaan Al Kitab yang

merupakan hal-hal pokok dalam kebaltian untuk menyatakan diri kepada Tuhan

Allah. Maznur dan nyanyian-nyanyian rohani yang dilakukan pada saat kebaktian

adalah untuk mengekspresikan kebenaran mengenai Allah atau dinyanyikan sebagai

ungkapan penyembahan kepada-Nya.

Kebaktian merupakan peke{aan yang dilakukan oleh orang yang

menghambakan diri kepada Tuhan sebagai salah satu perbuatan Tuhan untuk

menyelamatkan dunia. Kebaktian yang dilakukan manusia berarti keikusertaan

dalarn pelayanan dan pekerjaan Kristus juga menjadikan manusia lebih sadar akan

kebutuhan manusia untuk selalu melakukan kebaktian selain itujuga sebagai tanda

pengabdian dalam dunia yaitu penyerahan diri kepada Tuhan.

s Mazmur lLr0 : 2
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B. Pelaksanaan Kebaktian

Manusia dicipta oteh Tuhan untuk menjadi seorang pribadi yang responsif

dengan menunjukan sikap dan tingkah laku disertai ucapan syukur sebagai respon

atas kebesaran dan kebaikan Allah. Namun segala pengagungan dari manusia kepada

Tuhan, tidak hanya selalu diucapkan dengan kata-kata, tetapi lebih baik perasaan rasa

syukur itu diungkapkan dengan tindakan yang dapat menjadikan pengakuan yang

bera(i lentang kebenaran bahwa Allah yang menciptakan segala sesuatu oleh

karenanya penyembahan terhadap Tuhan adalah respon orang yang percaya atas

seluruh keberadaan-Nya. Penyembahan merupakan salah satu pengabdian yang

dilakukan manusia dengan mencurahkan waktu, perhatian dan kasih sayang kepada

Dia.

Setiap umat Kristiani yang percaya dipanggil untuk menjadi seorang

penyembah, sehingga mereka harus berbakti atau beribadah kepada-Nya, panggilan

untuk beribadah kepada Tuhan adalah panggilan suci dan tinggi bagr setiap orang.

Ibadah yang benar dilaksanakan bukan sekedar karena manusia butuh beribadah,

melainkan karena Allah pantas menerima puj ian dari manusia. Dalam Pe{anj ian

Lama Tuhan Yesus sendiri menekankan perintah kepada umat manusia yang

seharusnya untuk menyembah pencipta mereka, Al Kitab menyebutkan :

"Engkcu harus menyembah Tuhan Allahmu dan hanya kepada Dia sajalah
engkau berbakti". (Matius 4': l0)6.

Manusia berbakti kepada Tuhan Allah sangatlah penting, karena tujuan hidup

manusia tidak lain hanyalah bahwa Tuhan sangat mengharapkan agar umatnya

c
Matius 4 : l0
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beribadah kepada-Nya. Penyembahan adalah bagian penting dari rencana-Nya, ketika

manusia menghargai-Nya Dia meletakkan manusia pada posisi yang menrampukan

untuk mengetahui dan menikmati kebaikan-Nya, memberikan sesutu yang

membawa rmanfaat bagi rnanusia.T Tuhan Allah senang pada sikap rendah hati yang

dilakukan manusia untuk sujud menyembah dan mcnghargai segala ciptaan-Nya.

Dalam Mazmur 95 : 6 menyebutkan :

Masuklah, marilah kita sujud
menyernbah,
berlutui di hadapan TUHAN yang
menjadikan krta.8

Kewajiban untuk menyembah Allah dan berbalrti kepada-Nya merupakan

suatu ibadah yang harus dikerjakan oleh umat Knstiani yang percaya dan beriman

kepada Tuhan Allah. Ibadah yang diwajibkan kepada manusia adalah hasil dari kasih

karunia Allah yang diterima di hati manusia. Manusia memuji Tuhan karena sedang

memasuki hadirat llahi, bila manusia datang kehadapan-Nya, maka harus datang

dengan hati yang bertekad bulat untuk menjalani kehidupan yang suci.

Pada saat umat Kristiani mengetahui bahwa berbakti kepada Tuhar adalah

suatu kewajiban, lalu kapankah wa}Iu kebaktian itu dilaksanakan? Salah satu

kekeliruan yang sudah meresap dalam diri manusia pada saa.t melakukan kebaktian

7 Manin R. De HaNt !1, Penyembahon Yang Bagaimatn Yang Diperkentr*an Allah?, ter;. H
Hero Haryono (Yogyakarta

8 Mazmur 95 : 6

Yayasan Gloria, 1987)
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kepada Tuhan ialah anggapan bahwa ibadah hanya berlangsung di gereja antara pukul

09.00 sampai 10.00 pada setiap hari minggu pagi saja. Padahal ibadah yang sesuai

dengan AI Kilab tidaklah dibatasi oleh tempat ataupun waklu. Ruang ibadah kepada

Yesus sangatlah dekat yaitu didalam hatr seorang Kristen yang dapat langsung

membawanya ke hadapan tahta Allah.e Pelaksanaan kebaktian bukanlah sesuatu yang

dapat diperbuat seminggu sekali, akan tetapi ibadah kepada Tuhan seharusnya

langsung terus didalam hati manusia. Untuk itu pelaksanaan ibadah dan berbakti

kepada Tuhan dapat dilaksanakan kapan dan dimana saja tanpa menunggu datangrrya

waktu tertentu Karena Allah selamanya tetap Allah, Dia selalu pantas disembah,

penyembahan kepada Tuhan tidak pantas dilakukan dengan sikap yaag menganggap

penyembahan adalah suatu kewajiban belaka. Penyembahan terhadap Dia akan selalu

berkenan di hati-Nya hanya bila penyembahan itu timbul sebagai curahan kasih

kepada-Nya, yang tidak lain hanyalah merupakan ungkapan diri manusia atas

penghormatan dan pemujaan kepada Allah.

Pada dasarnya ibadah Kristen tidak dimulai dan luar diri manusia, tetapi dari

dalam. Karena dalam diri manusia mempunyai tiga dimensi yaitu roh, jiwa dan tubuh.

Penyembahan yang benar te4adi dalam dimensi yang pertama yaitu roh. Roh adalah

bagian yang paling dalam dari diri manusia. Dimensi kedua yaitu jiwa, yang

mencakup kemauan, akal budi/pikiran dan perasaan. Dimensi ketiga yaitu tubuh,

adalah bagian yang paling luar dari diri manusia dan berfungsi terutama melalui

' S.rrruy Ttppit, Jump Tuhm Dalatn tbadah, teq. Jozua Tedjajuana @andung: Badan

Literatur Baptis, 1993), 135.
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panca indera.ro Supaya terwujud ibadah yang sejati, harus terjadi kelahiran rohani

dalam diri manusia yanB lerdalam dan rohlah tempat yang tepat untuk saling

berhubungan dan berkomunikasi dengan Tuhan. Ibadah kepada Tuhan tidak dapat di

wujudkan melalui hal-hal luar seperti melaksanakan tata car^ ibadah saja, tetapi

berbakti kepada Tuhan harus dilakukan dengan kebenaran sesuai yang dikehendaki

oleh Tuhan yaitu rnengasihi Allah dengan sungguh-sungguh berdasarkan dorongan

Roh Kudus, yang membuat manusia ingin bcrada dalam hadirat-Nya untuk

menyembah-Nya. rr

Pada saat umat Kristen beribadah kepada-Nya harus mempunyai Roh Kudus

dalam dirinya. Roh Kudus adalah Roh kebenaran yang hanya tinggal dalam diri orang

yang sudah bcrtobat serta beriman kepada Kristus. Memiliki Roh Kudus dalam diri

manusia akan menjadikannya selalu menyembah kepada Tuhan dengan kebenaran.

Karena tempal yang tepat untuk berbakti kepada-Nya adalah di dalam roh dan

kebenaran. Ayat yang menyatakan ibadah yang harus dilakukan dalam roh dan

kebenaran, dalam Perjanjian Baru disebutkan:

"l'etupi suatnya ukun datang dan sudah tibu sekarang, bahwa penyembah-
penyenbuh benar akan menyembah Bapa dalan roh dan kebenaran, sebub Bapa
menghendaki penyemhah-penyembah demikian. Allah itu Rolt dan barang siapo
menyembuh Diu, haru^r menyembuh-Nya dulam roh dun kebenuran ". (Yohanes 4 :

23 -24\12

'u tbirl.. z2ll 
Sadhu Srrdu, Selvaraj, &rr Menyenbah: Menjadi Petyembah Yang Dicari Tuhan

(Jakana: llaviri Gabiel, 1999), 62.
t2 

Yohanes 4 21 -24
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Dapat dikatakan, menyembah Ttrhan dalam roh adalah menyembah dari batin

manusia yang terdalam dan rasa tulus. Menyembah roh harus diimbangi dengan

menyembah kebcnaran, yakni sesuai dengan kebenaran firman Allah yang dinyalakan

melalui Al Kitab, bukan mcmbayangkan dengan pikiran manusia itu sendiri. Bila

seseorang sedang ben-badah secara bersama-sama di gereja maupun seorang diri,

perlu menyadari bahwa kalau pada saat melalrukan kebaktian hatinya tidak kontak

dengan Tuhan, maka aliran untuk ibadah tidak mengalir dan sia- sialah manusia

melakukan ibadah. Menyembah Tuhan dalam beribadah yang penting adalah

memusatkan hati dan prkiran kepada-Nya. Mereka yang mau hidup menurtrt kemauan

Allah harus menyadari bahwa beribadah kepada-Nya harus benar- benar diresapi dari

apa yang dilakukan.

Manusia diciptalian Tuhan dengan maksud agar ia mengenal, mengasihi dan

menyembah Allah. Akan tetapi dosa yang dilakukan manusia mengalo-batkan adanya

jurang yang besar antara manusia dan Allah yang disebabkan oleh terhanyuhya keadaan

gemerlapnya dunia. Sebagian besar mereka melakukan usaha wtuk berbual benar bukan

untuJi kemuliaan Allah, melainkan untuk meninggikan kedudukan diri sendiri. Sehingga

roh manwia keadaanya mati karena dosa Dalam Al Kilab dinyalakan :

" [Jpah dosa ialah ntaur "t3

Dapat dijelaskan maut bukan berarti musnah, hilang lenyap. Maut

mengandung arti terpisah dari Allah. Sebagaimana kehidupan rohani mengandrmg

arti mempunyai hubungan dengan Allah, maka kematian rohani mengandung arti

13 Roma6:23
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tidak mempunyai hubungan dengan Allah.

Dengan keadaan seperti itu, manusia berusaha untuk memulihkan

hubungannya dengan Allah melalui berbagai perbuatan baik. Sa'lah satunya adalah

bcrbakti kepada-Nya, meluangkan waktu untuk menghadapkan diri kepada Tuhan

yang menguasai segalanya. Manusia dapat melakukan hal-hal yang benar dan baik,

maka perasaanya akan mencapai ketenangan. Sehingga mereka akan dapat

rnenyembah Tuhan, beribadah kepada-Nya. Ibadah yang sejati harus mengalir dari

dalam, dengan begitu manusia memperoleh kesanggupan untuk beribadah dan

rnenyembah dalam roh.

Kebaktian yang dilakukan oleh umat Kristiani membuat hati mereka damai,

sadar akan kedudukan dirinya sebagai manusia yang mempunyai keterbatasan dalam

usaha yang dikerjakannya. Pemberitaan firman Allah mengandung kuasa untuk

mengalihkan pusat perhatian orang Kristen yang memancarkan kemuliaan Allah di

tempat yang dulunya suram, kini kebangunan dan kesegaran rohani te{adi pada

orang-orang yang terbuka terang.

Ibadah dalam kristen bukanlah sekedar melakukan liturgi atau menaati

peraturan atau tata cara keagamaan, menaati tata cara keagamaan tidak dapat

dijadikan pertanda sebagai seorang hamba yang menghormati Tuhannya. Ir{aka dari

itulah harus beribadah dalam roh dan kebenaran dengan segenap hati, pikiran, jiwa

dan akal budi. Ketika umat Kristiani melewati saat -saat kegersangan rohani dalam

kehidupan maka yang harus dilakukan adalah beribadah kepada Tuhan. Justru dalam

ibadah itulah mereka memperoleh dan mengalami aliran air kehidupan jiwa yang

disegarkan dan dikuatkan lagi.
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C. Makna Teologis Kebaktian

Pemujaan Allah dan persekutuan dengan-Nya adalah tuj uan yang terpenting

dalam kehidupan Kristiani. Kebaktian merupakan ibadah yang dilakukan oleh mereka

yang dimaksudkan sebagai pengabdian dalam dunia, yaitu penyerahan diri manusia

kepada Tuhan, supaya mereka diselamatkan dari keburukan dan kejahatan dunia.

Kebaktian sejati yang dilakukan membawa ketenangan hati bagi orang yang ingin

bertobat dan diampuni. Ketenangan hati manusia disebabkan ia selalu melakukan

ibadah, sehingga terjadi hubungan yang akrab dengan Tuhannya.

Pada dasamya kebaktian merupakan pengabdian manusia yang diberikan

kepada suatu yang wuj ud tertinggi dan kudus. Realitas itulah yang menjadi objek

kebaktian yang dilakukan manusra. Apabila pengabdian yang mendalam itu hanya

bisa dikenakan kepada wuj ud yang tertinggi, maka manusia yang percaya pada Allah

tentu saja dengan sendirinya akan menghormati darr menyembah Dia. Unsur yang

sangat menentukan adalah penghormatan dan penyembahan yang diberikan kepada

Allah, atau kepada Ilahi melalui sarana, tanda-tanda lahiriah, serta harapan akan

kehidupan dan keselamatan yang be{alan beriringan dengan penghormatan semacam

itu.rt Kebaktian menandakan tindak-tindak keagamaan serta ibadah yang diberikan

kepada Allah. baik didepan umum atau secara pribadi, karena motif kebaktian adalah

kekudusan, keunggulan dan kebesaran Allah.

l1 Karl Heinz Peschke SVD, Etika kistia i Jilid ll : Kewajibun Moral Dalan KehiLlupan
Keogatnaan, terj. Alex Armanjaya (Surabaya, Ledalero, 200J), I 1 3

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



47

Kebaktian yang dilakukan manusia menandakan sebuah aktualis ganda:

pertama, ia mengakui ketidakberartiannya, kehampaan serta keberdosaannya. Kedua

ia mengakui kebergantungannya pada Sang Pencipta, serta kiblatnya yang hakiki

kepada kepenuhan Allah yang menguduskan, satu-satunya yang bisa memberi

kepenuhan kepada kepapaan manusia.rs Kebaktian bagi umat Kristen, menjadikan

yang kudus hadir dalam kesadaran orang atau jemaat yang sedang beribadah, sebagai

kuat kuasa adz yang menjaga, melindungi, memperbarui keyakinannya, tidak saja

dalam diri seseorang, masyarakat dan umat manusia, tetapi juga dalam alam dan jagat

raya yang merupakan sarana untuk mempertahankan diri dari kehidupan dengan

penuh keselamatan.

Setiap perbuatan yang baik secara moral adalah demi hormat dan kemuliaan

Allah. Oleh karena itu setiap perbuatan yang baik secara moral memberi hormat yang

selayaknya diterima Allah, dan dapat dipandang sebagai suatu tindak kebaktian Ilahi.

Banyak bentuk kebaktian yang dapat digunakan oleh manusia lang semuanya tidak

lain untuk menyatakan hormatnya kepada Allah dan p€nyembahan kepada-Nya.

Tuhan menghendaki umatnya agar mereka untuk beribadah dan berbakti

bersanra saudara-saudara seiman, karena ada berkat-berkat tertentu yang Tuhan

curahkan hanya dalam ibadah bersama. Tetapi betapapun giat beribadah bersama

namun harus tetap ada pengalaman-pengalaman dengan Tuhan yang hanya dapat

diperoleh dalam ibadah pribadi dalam saat teduh.

Menyembah Tuhan dalarn kehidupan ibadah merupakan sesuatu yang paling

" tbid, tt4

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



48

tinggi dan mulia karena menyembah Tuhan adalah memusatkan hati dan pikiran

terhadap Dia.r6 Ketika pada saat melakukan kebaLlian, diharapkan seorang hamba

dapat memahami dan menghayati apa yang dilakukannya. Sebelum memasuki ibadah,

seharusnya mempunyai persiapan untuk mengarahkan hati dan pikirannya kepada

Tuhan. Mempersiapkan diri pada saat akan beribadah merupakan suatu sikap yang

penting, karena menjadikan diri manusia akan kesadarannya bahwa dia akan

menghadap kepada Tuhannya, sehingga pikiran yang berkenaan dengan keduniawian

ditinggalkan dulu untuk memusatkan pikiran dan hati manusia pada Tuhan Kudus.

Bila ibadah dilakukan bersama saudara-saudara seiman dalam gereja, maka

ibadah yang dilakukan dimulai dengan memberikan votum dan salam yakni yang

mengucapkan "di dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus".r7 Ini diucapkan oleh

pendeta dan diaminkan oleh jemaat. Salam yang dilakukan pada saat ibadah

merupakan hal yang utama, karena menandakan suatu sikap yang penuh kesopanan

dan hormat kepada Tuhan dimanapun orang percaya akan suatu keilahian, akal budi

memberitahu bahwa mereka harus menaruh hormat di hadapan Allah.

Dalam kehidupan manusia tidak luput dari kesalahan yang dilakukannya.

Manusia adalah makhluk ciptaan-Nya yang tidak memiliki apapun dari dirinya, tetapi

segalanya berasal dari dia, maka dihadapan Allah cuma bisa tunduk menyembah serta

memberi kepada-Nya hormat dan kemuliaan atas kekuasan-Nya. Pada waltu inilah

manusia mempunyai kesempatan untuk mengakui segala kesalahan yang pemah

i6 Donald S. Whitney, Disipli,t Rohdni: l0 l,ilar Penopong Kehidulart Kristetr. Terj. Indri
dan Yoel Praselyo, (Bandung: Lembaga Literatur Baptis, 1994), 108.

r? Liem Khiem Ya ng, Jenaat Beribafuh, (Jakarta: BPK Gunung Muli4 1999), 7
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diperbuatnya. Manusia harus mempercayai bahwa Tuhan Maha Pemurah dan akan

mengampuni dosa-dosanya. Dalam kemurahan Allah itulah dibukakan bagi manusia

untuk memasuki kehidupan baru yang sangat diperlukan untuk meneruskan

perjalanan hidup bersama dengan orang lain. Dan berkeyakinan untuk tidak

mengulangi kesalahan yang diperbuatnya, maka kctentraman hati manusia yang

selama ia cari akan terwuj ud dan dirasakan olehnya, karena kebaktian adalah ibadah

yang dapat menyegarkan kembali dan menguatkan rohani manusia yarrg mengalami

kegersangan di dalam hatinya.

Kristus menghendaki suatu ibadah dalam roh dan kebenaran, karena hal ini

akan mempersiapkan diri manusia untuk menyembah-Nya dengan berdasarkan

kekudusan. firman Allah adalah kebenaran, dan melalui kebenaran itulah manusia

disrrcikan. Pada saal-saat merenungkan Tuhan dan firman-Nya adalah inti ibadah

Kristen. Merenungkan Tuhan dengan memperhatikan isi dari Al Kitab akan

memusatkan perhatian kepada yang disembah. Bersamaan Cengan itu manusia

mempersiapkan Tuhan dengan kuasa-Nya mengubah hati sanubari.r8 Kemuliaan

Allah dan sifat-sifatNya banyak sekali dinyatakan di dalam Al Kitab. Setiap hari bila

perlu menyisihkan waktu dan mencari tempat untuk menyendiri bersama Tuhan

dengan Al Kitab yang terbuka dan hati yang tenang, dengan demikian hati manusia

akan betul-betul menghormati dan menghargai Dia sebagai sifat-sifat Kristus, maka

dengan sendirinya hatinya akan memuji dan mengagungkan Dia.

Mercnungkan firman Allah merupakan mata rantai atau penghubung antara

lri
Tippir, Junpa, 145
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kegiatan membaca Al Kitab dengan berdo'a. Membaca firman Tuhan harus diikuti

dengan renungan dan renungan harus diikuti dengan do'a, Do'a adalah jalan untuk

mempersembahkan Ciri manusia kepada Allah. Do'a akan menjadi sesuatu yang

paling penting dan membahagiakan dalam hidup, sebab karena do'a itu manusia akan

mendapati bahwa manusia akan keluar sebagai pemenang dari dalam keadaan apa

pun yang dihadapi oleh manusia dalam hidup ini. Pujian pada saat berdo'a merupakan

perscmbahan ucapan syukur yang akan membuka jalan untuk mendapatkan kasih

Allah, sehingga pujian yang menyukakan hati Allah akan mempersiapkan jalan bagi

do'a-do'a yang akan cepat dikabulkan. Do'a diberikan dan diteguhkan dengan tuj uair

untuk memuliakan Tuhan, do'a adalah cara yang ditentukan untuk memberikan

kesempatan kepada Yesus untuk memberikan kekuatan penyelamatannya. t' Do'a

yang benar akan rnenghasilkan ibadah yang benar kepada Tuhan Yesus, karena pada

saat berdo'a, disertai penyerahan total kcpada-Nya, dan mulut yang penuh dengan

puj i-pujian bagi Tuhan merupakan pengakuan bahwa Allah itu mulia, Allah yang

Maha Kuasa, betul-betul tinggal di dalam hati yang mengakui kemuliaan-Nya.

Yang kita sembah dalam beribadah ialah Allah yang menakjubkan, Allah

yang Maha Mulia, Allah yang Maha Dahsyat dan Perkasa, Allah yang Maha Besar,

Allah selalu layak disembah dengan segenap hati. Semakin mantap dalam kehidupan

berbakti, ibadah kepada Allah maka menjadikan kemudahan untuk membangkitkan

kebangunan rohani yang ada dalam hati manusia. Sasaran utama dari kebaktian

adalah pemuliaan Allah dan berbakti dengan benar akan memperbaharui kehidupan

re 
O. Hallesbl', 1)o ir, terj. Si Wandaningsift, (Jakarta: BPK Gunung N1uii4 1999), 148.
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rohani manusia. Dalam kebaktian llahi, manusia mempersembahkan kepada Tuhan,

hormat dan kemuliaan yang pantas bagi nama-Nya.

D. Hikmah Kebaktian

Melaksanakan kebaktian yang dilakukan oleh umat Kristiani sangatlah

penting untuk membentuk kehidupan pribadi yang rohani, Iang selalu dikasihi oleh

karunia Allah. Akhir dari hidup manusia adalah untuk memuliakan Allah dan

menikmati-Nya untuk selarna-lamanya. Begitu pentingnya ibadah ini, banyak

manfaat dan hikmah yang akan diperolehnya bila selalu berdisiplin untuk

mengerjakannya. Diantara hikrnah kebaktian yakni:

I . Dari segi religius (rohani)

Pada saat hamba kristiani melakukan kebaktian tidak lain hanyalah untuk

memuliakan Tuhan. Dalam kebaktian manusia berkornunikasi dan berdialog melalui

do'a yang diucapkannya. Sesungguhnya do'a pada saat melakukan kebaktian

terkandung rahasia yang amat tinggi, indah dan luar biasa, yang rnembuat diri

manusia taat dalam ajaran Tuhan Melalui do'a manusia dapa.t mendekatkan diri

kepada Tuhan. Dari kebaktian yang dilakukannya, seluruh kehidupan yang dijalani

akan membawa suatu berkat dan kebangunan rohani yang dialami oleh manusia.

Kebangunan rohani adalah suatu manifestasi dari Allah yang Maha kudus, Maha

tinggi yang biasanya membawa suatu kesadaran pemyataan kebesaran, kekaguman
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akan kekudusan dan tuntunan kebesaran dari Allah.2o Dengan kerohanian yang

dirasakan, hati manusia akan selalu kontak dan ingat kepada-Nya hingga enggan

untuk be{auhan dan berpisah dengan Allah.

Kebaktian merupakan salah satu perintah Allah yang harus selalu dikedakan

oleh umat Kristen dalam kehidupannya sehari-hari. Karena bila selalu berbakti

kepada-Nya tanpa disadari manusia mengakui kuasa dan kebesaran Allah serta

sebagai ucapan syukur atas segala nikmat dan karunia yang diberikan-

Nya.Kebaktian akan selalu menjadi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari yang

dapat memberikan manfaat bagi umat Kristiani agar selalu mengingat kebesaran dan

kekudusan Tuhan.

2. Dari segi pendidikan pribadi

Kebaktian yang sejati akan membawa ketenangan bagi hamba yang selalu

ingin mendapat kasih-Nya. Bila manusia selalu berhubungan dengan Tuha:r melalui

ibadah kebaktian yang dilakukan akan merasakan kedekatan dengan Tuhan, yang

kemudian memberikan berkat, memenuhi jiwa, merasakan suka cita dan kepuasan

batin atau rasa aman dalam hatinya.

Manusia menyadari akan ketidakberdayaannya sebagai makhluk yang selalu

membutuhkan realitas yang tinggi dalam menghadapi hidup ini. Adakalanya manusia

selalu mengalami kedukaan, ketakutan yang menimpanya berlarut-larut tanpa

rnengetahui kepada siapa ia harus bersandar bila dirinya tidak bisa mengatasi masalah

:0
Wesley L. Duewel, Menjrtrykau Dunia Melal Do'a, ter. Tan Giok Lie (Bandung

Yayasan Kalam Hidup, 1999), 172
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yang dialaminya. Pada saat inilah manusia mengharapkan petunjuk-Nya dengan

rnelakukan kebaktian. Selarna manusia masih terikat pada Tuhan, maka ia tidak akan

menemukan kesukaran dalam hidupnya karena ia merasa tidak berdaya, hingga

manusia dapal mengharapkan bahwa semua kesukaran dan rintangan dapat

diungkapkan kepada Tuhan pada saat kita berdo'a, berbakti kepada-Nya.2r Dengan

begitu rnanusia dengan sendirinya akan terdidik pada kebesaran jiwanya dalam

menghadapi segala kehidupannya.

3. Dari segi sosial kernasyarakatan

Manusia adalah makhluk individual sekaigus sebagai makhluk soaial. Setiap

bidang kehidupan tentu trernpunyai suatu kelolnpok yang dapat menjadi wadah antar

sesama untuk saling terbuka dalam menghadapi problema tertentu. Melaksanakan

kebaktian juga akan terasa lebih hikmat apabila dijalankan bersama saudara-saudara

seiman. Karena dengan sikap seperti itu akan menjadikan suatu kepedulian terhadap

saudara yang lain dan teqalin yang erat serta keharmonisan antar sesama. Ibadah

bersama menggalakkan kej uj uran, budi pekerti dan perdamaian serta kesatuan dalam

jemaat.12 Kelerlibatan dalam kebaktian bersama pada akhirnya pasti juga dilihat

sebagai suatu tindak kesetiakawanan dengan sesama.

Pengabdian dalam kebaktian mengualkan ketaatan manusia sehari-hari kepada

Tuhan. Banyak yang terjalin hubungan dengan Allah dan hubungan dengan sesama

untuk merealisasikannya dalam kehidupan seharr-hari.

ll
Hallesby, Do b, 21.
Pestr,hke, Ltika, 125

2l
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4. Untuk menerima rahmat dan kasih Allah

Setiap manusia membutuhkan rahrnat dalam kehidupannya.Rahmat yaitu

anugerah Allah Yang Maha Suci mengasihi manusia untuk memenuhi segala

kebutuhan manusia. Dan kebaktian merupakan salah satu jalan untuk menerima

rahmat. Apabila manusia menyadari keagungan Allah yang sudah diberikan kepada

manusia, maka tentu manusia akan menggunakan lebih banyak untuk berdo'a pada

saat kebaktian. Dalam lbrani disebutkan :

"Sebub itu ntusibuh kitu dengan penuh keberaniun ntenghampiri tahta kasih
karunia, supayu kita menerima rahmal dun menemukan kasih karunia untuk
mentlapur perktlongan kira pat)u waktunya" . ( tbrani 4 : l6)21

Dapat dikatakan. apabila manusia ingin mencari dan mendapatkan rahmat

yaitu dengan jalan berdo'a, berbakti kepada-Nya dengan hati yang penuh suka cita.

Sehingga Allah dapat memberikan rahmat-Nya untuk mengasihi manusia dengan

memenuhi segala kebutuhan manusia. Dengan begitu manusia akan mendapatkan

pengampunan, kasih dan karunia Tuhan serta tuntunan kebenaran dalam hidupnya.

2l
Ibrani 4; l6
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BAB IV

ANALISA PERBANDINGAN

Memeluk agama adalah suatu hal yang titrah dalam diri manusia. Agama

nrcrupakan aturan yang harus ditaali dan drlalankan oleh manusiayang rnenyakini

dari salah satu ajaran agama yang ada. Adapun bontuk agama yang dianut dan

diyakini oleh setiap manusia tidak lain hanyalah untuk mencapai kebahagiaan dan

ketentraman dalam hati mereka dengan selalu mengingat akan kebesaran Tuhan

pencipta alam semesta. Setiap ajaran agama yang satu dengan yang lain tentu

mempunyai ;remahaman yang berbeda" tetapi bukan berarti setiap ajaran yang

berbeda untuk saling membenarkan dan mengalahkan ajaran agama yang ada, namun

yang lebih penting adalah sikap kita dalam memahami dari setiap alaran agama yang

dapat dilihat dari segi esensinya.

Untuk itu, penulis mencoba untuk menganalisa dari pembahasan yang telah

digambarkan dalarr bab I dan bab ll mengenai shalat dalarn Islam dan keballian

dalam Kristen. Sehingga nantinya dapat diketahui titik persamaan dan perbedaan dari

pr:mahaman kedua ajaran agama tersebut.

A, Pengertian Shalat dan Kebaktian

Bila dilihat dari segi bahas4 kata sharat dalam Isram berasal dari bahasa

Arab "o-l-" yang artinya do'a. Sedangkan dalam agama Kristen, istilah kebaktian

Pe{anjian Lama menyebut sebagai sharat dan ahodah juga daram pe{anjian Baru

55
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disebul latreia dan leitourgia keduanya berarti kebaktian tetapi juga berarti

pelayanan. Kebaktian berasal dari kata "bakti" yang bermakna penyerahan diri

sepenuh hati dalam sikap do'a yang membuat orang beriman sangat tanggap

kepada kehendak Allah. Shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen memang

berbeda bita dilihat dari segi bahasa, tapi keduanya mempunyai pemahaman yang

sama dalam mengartikan kata shalat dan kebaktian yaitu do'a. Do'a disini

dimaksudkan suatu ibadah yang dilakukan manusia sebagai permohonan kepada

1'uhan agar ditunjukkan jalan kebenaran dan pertolongan pada saat menghadapi

kesulitan hidup. lslam dan Kristen sama-sama mengartikan bahwa do'a adalah

sarana dialog anlara manusia dengan Tuhan serta pengakuan diri manusia atas

kelemahannya sebagai makhluk yang selalu bergantung kepada-Nya. Selain itu

do'a sebagAi curahan rasa s),ukur manusia atas nikmat yang dianugerahkan

kepadanya. Sehingga do'a yang dilakukan oleh setiap umat Islam dalam shalat dan

kebaktian dalam Kristen menjadikan manusia untuk selalu beribadah, menyembah,

memuji dan mengagungkan Dia yang menjadikan ketentraman dan ketenangan

hati manusia.

Shalat dalam penge(ian istilah adalah suatu ibadah yang mengandung

perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takb'ir dandisudahi dengan

salam. Sedangkan dalam Kristen, kebaktian yaitu do'a-do'a atau tindakan yang

mengembangkan kehidupan rohani seseorang dan memperdalam iman

keyakinannya. Dari pengertian istilah tersebut, shalat dalam Islam dan kebaktian

dalam Kristen memang mempunyai pengertian yang sangat berbeda.
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Perbedaannya dapat dilihat, kalau shalat harus dilakukan dengan berbagai

perbuatan dan perkataan yang sudah ditentukan dalam ketetapan syari'at Islam.

Artinya bahwa setiap muslim harus mengeqjakan shalat sesuai dengan aturan atau

tata cara yang telah ditentukan. Sikap seperti ini menandakan bahwa umat muslim

menyadari akan dirinya sebagai hamba Allah yang senantiasa harus mengabdi

kepada-Nya dengan rasa hati yang ikhlas. Sedangkan kebaktian dalam Kristen

diartikan sebagai pelayanan ibadah kepada Tuhan. Seorang kristiani pada saat

melakukan kebaktian tidak harus untuk selalu mengiluti tata cara yang berlaku.

Setiap umat kristiani yang beriman mempunyai hak untuk mengekspresikan

dirinya dalam melayani Tuhan, karena beribadah merupakan kasih karunia Tuhan

untuk melayani dengan berbagai cara. Tetapi yang lebih penting pengabdian

seorang hamba harus benar-benar menghayati dari apa arti ibadahnya kepada

suatu wujud tertinggi dan kudus yaitu Tuhan.

Shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen, bila dilihat dari nilai

ajaran yang dilakuktn rncrnpunyai pers.unaan. Koduanya mcrupakan bentuk

peribadatan yang dilakukan oleh seorang hamba untuk menycmbalr kepada

Tuhannya rnasing-rnasing. Keduanya juga merupakan bentuk atau sarana

pendekatan manusia kepada Tuhannya sebagai salah satu dari perwuj udan bakti

seseorang kepada Tuhannya. Dan yang lebih penting shalat dalam Islam dan

kebaktian dalam Kristen adalah sarana komunikasi yang menjadikan keakaban

antara hamba dengan Tuhan. Hanya saja keduanya berbeda dalam bentuk

perbuatan pada saat ibadah berlangsung. Dalam Islam, seseorang harus melakukan
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shalat sesuai dengan ketetapan yang ada, sedangkan dalam kristen seseorang

berbakti kepada-Nya tidak harus untuk mengikuti tala cara yang ada tetapi bentuk

yang diekspresikan harus benar-benar diresapi dan mengandung penghormatan

kepada Tuhan Yang Agung.

B. Pelaksanaan Shalat dan Kebaktian

Dalam lslam, shalat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan bagi

mereka yang telah menyatakan dirinya sebagai muslim. Kewajiban untuk

melakukan shalat dalarn lslam ditegaskan dalam Al-Qur'an suah al-Baqarah

(2 ):43. Shalat selain sebagai pelakanaan rukun Islam yang kedua,juga sebagai

penegak tiang agama. Umat muslm harus mengerjakan shalat sebanyak lima kali

sehari semalam dengan waktu yang telah ditentukan yaitu Zhuhur, Ashar,

Maghrib, lsya' dan Shubuh. Ketentuan waktu shalat yang harus dikeqakan bagi

mereka telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an surah al-lsra'(17): 83.

Telah dijelaskan, bahwa kewajiban untuk mengerjakan shalat maka seseorang

harus mengerti Can mengetahui waktu akan masuknya shalat, sehingga shalat yang

dikerjakan tidak dapat dilakukan sekehendak hati. Pelajaran yang dapat diambil

dari perintah shalat dengan memperhatikan waktu yang telah di ditentukan ialah

secara tidak langsung manusia di didik dan melatih jiwa manusia untuk bersabar

dan berdisiplin tinggi dalam melakukan setiap aktivitas yang ada. Dengan begitu

manusia akan dapat menghargai waktu dan memanlaatkannya untuk berbuat

kebaikan serta berusaha untuk mencapai keberhasilan dalam hidupnya.
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Shalat memang dike{akan oleh setiap muslim berulang kali dalam lima

rvaktu sehari senralam. Pengulangan shalat yang dilakukan manusia akan

menjadikan sebagai tempat penyucian jiwa dan ruh. Mengingat keadaan manusia

yang selalu mementingkan hawa nafsunya, terhanyut oleh kemegahan dunia

sampai melupakan kervajiban yang harus ia kerjakan. Dengan keadaan seperti

itulah shalat menjadi suatu penawar yang dapat mempengaruhi kondisi batinnya

untuk kembali kepada Tuhan. Shalat yang dikerjakan secara ikhlas dan khusyu'

serta mengharap keridhaan Allah SWT membuat manusia untuk menghindari dari

perbuatan yang keji dan mungkar serta dapat menghapus segala kesalahan-

kesalahan vang pemah dilakukannya. Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfirman:

('\ \ t :(\ \):-,o; ...)4t'5+i-43t1y...

Artinya: "... . Scstutggultnvu perbualan-pe rhuatun yang buik ilu menghapus
(tlosa) parbuutun-perbuutun yang buruk ... ... " (Suruh Hutt (l t): t l{)t

Prol. Dr. Hamka menjelaskan dalam kitab tafsir Al Azhar, bahwasannya

mengerjakan shalat sebanyak lima waktu dalam sehari semalam ialah membuat

puncak-puncak dari kebaikan. Apabila manusia terlanj ur berbuat kesalahan-

kesalahan, maka adanya shalat lima waktu tadi akan dapat menghapuskan dosa-

dosa yang diperbuat. Dan hati manusia akan bersemangat untuk berbuat kebaikan-

kebaikan yang lain. Sehingga lama kelamaan kesalahan yang dilakukannya

menjadi berllurang karena manusia berlatih terus menerus berbuat baik.2

rAl-Qur'8n, l l: 144
2 Hamka,Th/sir AI AzharJtzu'- 1, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1988), 145
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Sedangkan dalam Kristen, kebaktian memang suatu kewajiban yang harus

dilaksanakan oleh umat Kristiani yang beriman. Manusia melakukan pengabdian

dan pelayanan kepada Tuhan telah digerakkan oleh keinginan hatinya untuk patuh

dan berbakti kepada-Nya. Kervajiban manusia untuk berbakti kepada Tuhan telah

ditegaskan dalarn Al Kitab, Matius 4: 10. Ketika melaksanakan kebaktian pada

umumnya umat Kristiani beranggapan bahrva kebaktian dilakukan dalam waktu

tertentu saja. Hal ini sebenamya merupakan kekeliruan yang meresap dalam hati

manusia, padahal Tuhan Yesus menginginkan umatnya untuk selalu berbakti dan

beribadah kepada-Nya tanpa dibatasi ruang dan waktu. Karena ruang ibadah

sangatlah dekat dalam hati seorang Kristen untuk berhadapan kehadirat Tuhan

Allah. Untuk itu sudah selayaknya umat Kristiani untuk selalu berbakti kepada

Tuhan tanpa harus rnenunggu datangnya waktu tertentu. Tuhan mengharapkan

hambanya agar melaksanakan ibadah kepada-Nya harus dilakukan dengan roh dan

kebenaran, bukan hanya sekedar penghomratan yang biasanya banyak dilakukan

orang. Karena kebaktian yang lebih penting adalah menyernbah kepada-Nya dari

dalam batin manusia dengan ajaran kebenaran firman Tuhan.

Kebaktian yang benar-benar dikerjakan dengan hati yang senang, maka

seseorang itu akan mendapatkan hubungan yang dekat dengan Tuhan. Berbakti

kepada Tuhan yang dilakukan dari batin manusia yang terdalam, maka ia akan

merasakan ketenangan jiwa dalam hatinya. Dia akan selalu mewarnai hidupnya

dengan perbuatan-perbuatan yang baik dan selalu rvaspada dalam setiap perilaku

yang akan dilakukannya.

60
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa shalat dalam Islam dan kebaktian

dalam Kristen merupakan sama-sama suatu kewajiban yang harus ntereka

laksanakan untuk mematuhi ajaran agama mereka masing-masing yang telah

ditegaskan dalam kitab suci mereka, islam dalam Al-Qur'an sedangkan Kristen

dalam Al Kitab. Kedua ibadah tersebut yaitu shalat dan kebaktian merupakan

ilradah yang rnernpunlai kedudukan penting dan utama dalam nrasing-masing

agama.

Bila dilihat dari waktu pelaksanaan shalat dalam Islam dan kebaktian

dalam Kristen mempunyai perbedaan. Kalau shalat yang harus dikerjakan oleh

urnat muslim adalah sebanyak lima waktu dalam sehari semalam yaitu Zhuhur,

Ashar, Maghrib, Isya' dau Shubuh. Mereka wajib melakukan shalat apabila

waktunya sudah tiba, sehingga mereka harus selalu disiplin dan ingat akan

rvaktunya shalat. Dan rrereka tidak diperbolehkan mengerjakan shalat selain

waktu yang ditentukan kecuali ada sebab-sebab tertentu yang memang

diperbolehkan. Sedangkan dalanr Kristen, pada saat melaksanakan kebaktian

mereka tidak harus dibatasi oleh waktu, artinya kebaktian dapat dilakukan kapan

saja kepada Tuhan tanpa menunggu waktu tertentu, akan tetapi kebaktian harus

selalu dilakukan secara terus menerus. Umat Kristiani dapat selalu berbaliti kepada

Tuhan dengan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari, karena Tuhan

sangatlah dekat dengan hati manusia. jadi kapan dan dimana saja manusia

berbakti, ia selalu berhadapan dengan Tuhan.
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Shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen temyata mempunyai

persamaan mengenai pengaruh yang didapat oleh pemeluknya jika selalu

beribadah kepada Tuhan. Shalat yang dilakukan umat muslim dan kebaktian yang

dilakukan oleh umat Kristiani mempunyai dampak yang kuat dalam kehidupan

pribadi. Shalat menjadikan ketentraman dan ketenangan hati manusia, menghapus

dosa-dosa yang diperbuat dan mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Begitu

juga dengan Kdsten, kebaktian yang dilakukan akan menjadikan ketenangan

dalam batin manusia, selalu dekat dengan Tuhan, mengembangkan kehidupan

rohani dalam din manusia dan selalu waspada dalam setiap tindakan yang akan

diperbuat.

C. Makna Teologis Shalat dan Kebaktian

Dalam Islam, peristiwa shalat yang dilakukan manusia merupakan

perjalanan batin manusia untuk menghadapkan wajah diri kcpada Allah SWT,

mencurahkan seluruh perhatiannya dengan mengungkapkan atas pujian dan

kebesaran-Nya. Shalat yang diar.r'ali bertakbiratul ilrram dengan mengangkat kedua

tangan sebagai pemyataan diri atas dimulainya sikap menghadap Allah, kemudtan

diakhiri dengan salam sebagai suatu tanda keselamatan dan kebahagiaan setelah ia

menghadap Sang Kuasa. Dapat dikatakan bahwa shalat yang dilakukan seorang

muslim merupakan suatu tanda atas p€rnyataan dan pengakuan seorang han ba

akan kebesaran, ke-Esaan-Nya, dan segala sifat-sifat kesempumaan yang dimiliki

dalam menciptakan segala sesuatu yang ada di alam semesta ini. Segala unsur

62
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yang ada dalam shalat tidak terlepas dari makna yang terkandung dalam setiap

gerakan, karena shalat bukan gerakan-gerakan yang tidak mempunyai ani tetapi

shalat merupakan perbuatan yang mengandung beberapa ekspresi aspek manusia

yaitu t'isik, akal dan hati. Untuk itu setiap keadaan shalat, maka seseorang

diharuskan untuk meresapi dan memahami apa yang dilakukan, karena puncak

dari shalat adalal' menyakinkan kembali dengan tekad ketauhidan bahwa hanya

Allah-lah yang Maha Esa.

Shalat rnenuntun rnanusia untuk selalu bertasbih, bertahmid dan bertahlil

kepada-Nya. Dengan begitu kcsadaran manusia mengarahkan agar mampunyai

pemikiran yang positifterhadap Tuhan dan menghindarkan manusia berfikir yang

negatif lentang Tuhan. Segala sesuatu yang terjadi pada diri manusia merupakarr

kasih dan perhatian yang diberikan oleh Allah, peristirva yang baik dan buruk

dalarr kehidupan manusia adalah agar menjadikan ia senarrtiasa selalu ingat

kepada Tuhan dalam keadaan apapun. Karena sebagai manusia yang menyadari

akan kelemahannya sebagai makhluk yang kecil selalu mengharapkan dan

memerlukan petunjuk dan pe(olongan-Nya ke jalan yang benar. Shalat adalah

segala bentuk keagungan Tuhan sebagai sandaran manusia dalam pegangan

hidupnya yang dikendalikan oleh suatu kekuatan yang tinggi yaitu Allah SWT.

Sedangkan dalam Kristen, pada dasamya keballian yang dilakukan oleh

manusia merupakan bentuk pengabCian yang diberikan kepada suatu wujud

tertinggi dan kudus. Sasaran kebaktian oleh seorang Kristiani ialah segala do'a

y,1ng dipanjatkan kepada Yesus Kristus untuk menyembah, memuji, dan
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mengangungkan Dia. Memuji Tuhan adalah pemyataan manusia tentang kebaikan

dan keajaiban Tuhan. Pada saat menyembah Allah hendaknya dilakukan dalam roh

dan kebenaran, karena hal itu dapat mempersiapkan untuk berbakti kepada Tuhan

yang berhiaskan kekudusan. Salah satu karaktenstik yang tertinggi dan teragung

dari sifat yang dimiliki-Nya yaitu kekudusan.3 Melalui firman (kebenaran) dan

roh, manusia disucikan dan dijadikan kudus.

Kebaktian yang dikerjakan oleh seorang kristiani akan menjadikan

kemudahan untuk membangkitkan kebangunan rohani yang ada dalam hati

manusia. Dengan kebangunan rohani yang dirasakan, manusia senantiasa ingat

akan kedudukan dirinya dihadapan Tuhan sebagai maklrluk yang selalu mengakui

kebergantungannya kepada Tuhan. Kebakian yang dilakukan manusia

menyatakan ketidakbera(ian dirinya, sehingga satu-satunya tempat untuk

memohon adalah hanya kepada-Nya.

Dengan demikian, dapat diamati bahwa Islam dan Kristen dalam salah satu

ajarannya masing-masing yaitu shalat dan kebaktian temyata mempunyai unsur

theologis yang sama-sama sebagai suatu bentuk ibadah yang menyatakal

keagungan dan kebesaran Tuhan. Dan pengakuan yang sama atas penyerahan dti

manusia sebagai makhJuk yang selalu menyadari akan ketidakberdayaannya dalam

memenuhi segala kebutuhan hidup, sehingga manusia menyandarkan segala

kebutuhannya hanya kepada Tuhan Pencipta alam semesta.

I 
Sadhu Sundar Seluuaj, Seni Menyenbah:Meryadi Penyenbah Yang Dicari Tuhan, (lakarl4

Nafiri Gabriet, 1998), 108.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



D, Hikmah Shalaf dan Kebaktian

Shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen merupakan salah satu

bentuk ajaran yang harus dikefakan oleh penganut agama mereka masing-masing

sebagai pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya. Dari pengabdian yang

dilakukan manusia menurut Islam dan Kristen mempunyai nilai kebaikan bagi

mereka yang menjalankannya dengan baik. Diantara hikmah shalat dan kebaktian

yang berarti bagi umat lslam dan Kristen adalah:

a. Dari segi religius (rohani)

Menurut Islam, shalat merupakan ibadah yang dilakukan dengan bentuk

perbuatan dan perkataan yang mengandung do'a. Do'a terscbut adalah

permohonan dan pujian kepada Tuhan untuk menyatakan perasaan syukur dan

takj ub akan kebesaran Allah SWT. Dari ibadah shalat yang dilakukan secara

terus menerus dengan hati yang ikhlas akan menjadikan ketentraman batin

manusia, sehingga menimbulkan kesadaran manusia untuk selalu ingat kepada

Allah SWT.

Sedangkan dalam Kristen, kebaktian yang dilakukan oleh umat iGistiani

merupakan jalan untuk memuliakan Tuhan. Kebaktian yang dilakukan

mengandung do'a yang amat tinggi dan membawa kesadaran penuh akan

kekaguman dan kekudusan Tuhan. Sehingga te{adi hubungan yang aL,rab

antara manusia dengan Tuhan. Kebaktian yang dilakukan secara tenu menerus

tanpa disadari, manusia mengakui kuasa Tuhan dan selalu ingat akan

keagungan-Nya.

65

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



66

Dapat diketahui, bahwa dari kedua agama tersebut dalam melakukan

ibadah shalat dalam lslam dan kebaktian dalam Kristen memiliki persarraan

tentang hikmah yang didapat oleh pemeluknya bila dilihat dari segi religius

(rohani). Menurut lslam dan Kristen, menge{akan ibadah shalat dan kebaktian

dengan hati yang ikhlas akan memberikan pengaruh yang kuat pada jiwa

manusia. Mereka akan selalu mengingat akan kebesaran dan keagungan Tuhan

sebagai ungkapan rasa syukur atas kenikmatan yang diterima dalam memenuhi

kebutuhan hidup mereka. Shalat dalam Islam dan kebaltian dalam Kristen

menjadikan jiwa dan pikiran manusia selalu tentram hatinya dan dekat dengan

Tuhan.

b. Dari segi jasmani

Dalarn Islam dijelaskan bahwa ibadah yang dikerjakan oleh umat

muslim mempunyai pengaruh pada kesehatan jasmani manusia. Hal itu dapat

terlihat dari sikap dan gerakan yang dilakukan manusia ketika shalat. Pada saat

posisi bertakbir, rukuk dan sujud menandakan bahwa gerakan-gerakan

semacarn itu dapat memberikan kesegaran, pencerahan kembali dari ketegangan

yang ada dalam aliran darah setelah manusia melakukan kesibukan. Shalat

membenkan ketenangan dan kosentrasi penuh pada apa yang dilakukamya,

sehingga membantu peradaran darah manusia normal kembali. Shalat begitu

penting bagi kehidupan manusia, selain dapat membangkitkan semangat ibadah

kepada Allah SWT juga menjadikan tubuh sehat yang sangat diperlukan bagi
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manusia, karena dengan jasmani manusia yang sehat akan dapat melakukan

segala aktivitas yang ingin dikeryakannya.

Ibadah kebaktian dalam Kristen memang kurang berpengaruh dalam

jasmani tubuh manusia, akan tetapi bukan berarti kesehatan tubuh manusia

dicari dan diperoleh pada saat manusia melakukan ibadah kepada-Nya. Dalam

kebaktian, manusia akan lebih banyak memperoleh spiritual yang kuat, yang

rnernberikan pcmikiran manusia untuk kcmbali befalan dengan arah yang

sehat.

c. Dari segi pendidikan pribadi

Shalat dalam Islam mempunyai pengarun yang bersifat dina-nis dalam

hidup. Shalat menanamkan hati manusia agar selalu sadar dari segala tindakan

dan perilaku yang akan diperbuatnya. Bagaimanapun juga manusia adalah

makhluk yang memiliki sifat ingin menang sendiri. Ketika Allah SWT

memberikan suatu musibah, maka ia selalr.r mengeluh dan berputus asa, tapi bila

nendapatkan suatu kebaikan ia lupa dan kikir terhadap sesama. Untuk itu shalat

merupakan ibadah yang akan menjadikan manusia selalu terdidik untuk

konsisten pada pendirian hatinya. Selain itu shalat mendidik manusia agar

setiap menghadapi problem hidup, ia harus menerima dengan besar hati dan

selalu mengharapkan petunjuk-Nya agar diberi jalan keselamatan.

Sedangkan dalam Kristen, kebaktian yang dijalankan oleh umat

Kristiani akan merasakan kepuasan batin dan rasa aman dalam hatinya. Mereka

juga menyadari bahwa dirinya sebagai manusia membutuhkan realitas yang
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tinggi untuk menyandarkan segala kebutuhan hidup. Berbakti kepada Tuhan

mejadikan manusia akan terdidik dalam hatinya untuk selalu menjalan-kan

segala kebaikan dan be{iwa besar dalam mengatasi persoalan yang dihadapi

seraya memohon do'a agar diberi kekuatan dan pertolongan dari Tuhan yang

Kudus.

Shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen temyata sama-sama

memahami bahwa shalat yang dike{akan oleh umat muslim dan kebaltian yang

dilakukan umat kristiani memberikan suatu pengaruh yang kuat dalam

mendidik pribadi manusia. Dari ibadah yang dilakukan masing-masing ajaran

agama tersebut secara tidak langsung memberikan pelajaran yang berharga bagi

mereka yang menjalankannya dengan rela hati. Pengabdian manusia kepada

Tuhan memberikan kesadaran tinggi akan kedudukan dirinya sebagai hamba

Tuhan. Marrusia benar-benar menghargai hidupnya untuk selalu mengisi

dengan hal-hal yang penuh kebaikan. Dan menyadari segala kejadian yang

terjadi pada dirinya merupakan kuasa Tuhan yang dapat membuat manusia agar

lebih yakin akan keadilan dan kebesaran Tuhan, karena mereka tahu bahrva

Tuhan adalah penentu yang memberikan segala kebaikan dan uj ian terhadap

hamba-hambanya.

d. Dari sosial kemasyarakatan

Melakukan ibadah memang tidak terlepas dari kehidupan masyarakat.

Disebabkan hubungan antara manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia

dengan manusia harus seimbang yang tidak dapat dipisahkan dan diabaikan.
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Untuk itu shalat dalam Islam dan kebaltian dalam kristen memberikan manfaat

yang besar bagi mereka yang menjalankan ibadah bersama-sama dengan

saudara seiman yang lain.

Dalam Islam, dapat dilihat pada waktu umat muslim melakukan shalat

befama'ah. Hal ini menandakan bahwa diantara mereka tidak ada perbedaan,

tiada batas antara raja dan raSat, si kaya dan miskin, semuanya hamba Allah

yang mempunyai martabat sama dihadapan Allah SWT. Dengan sikap seperti

itu menjadikan saudara satu dengan yang lain saling menghargai, memahami

dan mengenal satu sama lain yang akhimya tercipta persatuan, perdamaian dan

rasa kepedulian diantara sesama.

Begitu juga dengan agama Kristen, pengabdian pada saat melakukan

kebaktian akan lebih hikmat bila dijalankan bersama-sama umat kristiani yang

lain karena dalam kitab Pe{anjian Baru menyebutkan:

"Junganlalt kita menjahukan diri dan pertemuan-pertemuan ibadah kita,
seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling
menuseholi, dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang
mentlckul ".l

Dapat dijelaskan, bahwa kebaktian yang dilakukan secara bersama-sama

dengan yang lain adalah sangat penting, untuk itu kebaltian hendaknya

dijalankan bersama dalam suasana hati yang damai, sehingga menjadikan suatu

kepedulian terhadap sesama, menggalakkan kej ujuran, saling menasehati dan

t Al Kitab, lbrani, 10: 25
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keharmonisan antar sesama yang nantinya dapat menjadikan sikap

kesetiakawanan terhadap sesama.

Dengan demikian, bagi umat Islam dan Kristen mempunyai persamaan

tentang manfaat yang besar bagi penganutnya bila melaliukan ibadah yang

dilakukan secara bersama dengan saudara seiman lainnya. Shalat dalam Islam

dan kebaktian dalam Kristen adalah ibadah yang mendidik seluruh umat

manusia agar mereka saling peduli dengan sesama, yang dapat menciptakan

persatuan dan kesatuan umat. Dan juga memberikan kesadaran bagi setiap

manusia, bahwa dirinya_ dalah makhluk yang selalu membuhrhkan yang lain

serta menyadan bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini adalah milik dan

ciptaan Tuhan Yang Kuasa.

e. Menerima rahrnal dari Tuhan

Rahmat merupakan anugerah yang diberikan oleh Tuhan kepada hamba-

hambanya untuk mengasihi dan memenuhi segala kebutuhan hidup manusia.

Shalat yang dikerjakan oleh umat muslim merupakan salah satu jalan yang

dapat ditempuh untuk menerima rahmat dari Allah SWT.Sebagai manusia yang

selalu membutuhkan sandaran hidup, maka beribadah dan merendahkan diri di

hadapan-Nya adalah perbuatan yang perlu dilakukan manusia karena ia merasa

membutuhkan-Nya.

Umat Kristiani juga menyadari bahwa segala sesuatu yang ada di dunia

ini merupakan kekuasaan Tuhan, sehingga mereka benar-benar membutuhkan

tumpuan dalam mengatasi segala kebutuhan hidup. Berbakti, berdo'a kepada-
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Nya adalah usaha manusia untuk memperoleh rahmat Tuhan, mengasihi dan

memenuhi segala keperluan hidup serta mengharapkan ampunan dari-Nya.

Dapat diketahui bahwa shalat dalam lslam dan kebaktian dalam Kristen

merupakan suatu ibadah yang dijalankan oleh penganutnya sr:bagai

permohonan kepada Tuhan-Nya agar dapat memeperoleh rahmat-Nya. Segala

sesualu yang terladi dalam dunia ini adalah atas rahmal-Nya, musibah dan

kesenangan dalam diri manusia adalah bentuk rahmat yang terjadi atas

kehendak-Nya, hanya hamba berimanlah yang dapat menerima rahmat Tuhan

dengan hati yang lapang, sekalipun musibah yang datang menimpanya. Sebab

musibah yang diturunkan Tuhan kepada manusia merupakan rahmat Tuhan

untuk menghapus segala dosadosa yang diperbuat oleh manusia sebagai

pcngarnpunan Tuhan terhadap harnba-harnbaNya. Dalam Islam, Al-Qur'an

menegaskan:

; .y'* ,,t e:.;di';, a'ir :36t)',11;"J-i Sd *

(o\ :(1) z.'fl)

Artinya: "Sekali-kuli titluk akan menintpu kami melalui apu yang teluh
ditetupkan oleh Allah bagi kami. Diuluh pelindung kami, dan hanyalah
kepada Allah orang-orang berimun harus bertawakkal". (Surah at-
'l'aubah (9):5 l).t

Ayat ini mengajarkan bagaimana seorang hamba menghadapi suatu

musibah setelah terbukti musibah itu tidak dapat dielakkan lagi. Karena seorang

mukmin sadar bahwa apapun ketetapan Allah SWT pasti baik buat dirinya,

5 Al-Qur'an, 9: 5l
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kalau baik dia bersyukur dan kalau sebaliknya dia bersabar. Hanya kepadan-

Nya pelindung bagi manusia yang selalu dekat kepada umatnya, sehingga

dengan cepat dan mudah Dia menampik keburukan yang menimpa manusia.

Dan hanya AllahJah orang-orang mukmin harus bertawakkal yakni berserah

diri setelah usaha maksimal.6

Dengan demikian, bahwa shalat dalam Islam dan kebaktian dalam

Kristen adalah ibadah yang menyebabkan turunnya rahmat Tuhan kepada

hamba-hambaNya. Anugerah Tuhan mampu mendatangkan manfaat dan

kemudharatan bagi rnanusia. Hanya orang-orang sadar dan berimanlah yang

mampu menerima segala nikmat yang telah ditetapkan oleh Tuhan semesta

alam.

6 M. Quraish Shihab, TZlfsir Al-Misboh : Pesutt, Kesan du Keserqsiatt Al-Qur'qtt, (lakana:

Lentera Hati, 200?), 583.
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BAB V

KESI\IPT]LA.N, SAR,\\ DAN PENTITUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

l. Shalat dalam lslam dan kebaktian dalam Kristcn merupakan salah satu bentuk

ajaran dari agama masing-masing yang mengandung arti permohonan do'a

kepada Tuhan. Keduanya merupakan sarana yang paling efektif dalam

membina hubungan anlara harnba dengan Tuhan serta berkomunikasi langsung

melalui do'a-do'a yang dipanjatkan dengan menyerukan pujian sebagai

ungkapan atas kebesaran dan kagungan Tuhan.

2. Pelaksanaan Shalat dalam Islam dan kebaktian dalam Kristen merupakan

kewaiiban yang harus dilaksanakan oleh penganutnya sesuai dengan kitab suci

yang mereka yakini darr ajaran agama masing-masing. Dari pelaksanaan shalat

dalam lslam dan kebaktian dalam Krrslen mempunyai dampak yang sama bagi

penganutnya yaitu menjadikan manusia senantiasa selalu menjaga kesucian

dengan 1'uhannya, nler.rsa tentram dalam hatinya dan selalu mengontrol segala

tindakan yang akan diperbuatnya.

3. Shalat dalam Islam dan kebaktian dalarn Kristen mempunyai unsul theologis

yang sama yaitu pengagungan dan penyerahan diri manusia kepada Tuhan yang

Maha Esa. Puncak dari peristiwa shalat adalah menyakinkan kembali tekad

ketauhidan bahwa hanya Ailahlah yang Esa. Dan kebalrtian dalam Kristen

13
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adalah memperbarui segala p€ngabdian dan keimanan manusia kepada Tuhan

yang kudus.

4. Banyak hikmah yang didapat bagi umat Islam dan kristen dalam menjalankan

ibadah shalat dan kebak-tian. Diantaranya ialah menumbuhkan jiwa rohani

manusia untuk ingat dan dekat kepada Tuhan Yang Maha Es4 mendidik pribadi

manusia agar selalu bersikap disiplin, menciptakan rasa kepedulian antara

scsarna scrta rncncrima pcngampunan dan rahmat dari Tuhan.

B. Saran-Saran

Berdasarkan pembahasan di atas mengenai shalat dalam Islam dan

kebaktian dalam Kristen, maka saran-saran yang dapat penulis berikan adalah

sebagai berikut:

l. Bagi umat muslim menge{akan shalat haruslah didasari rasa hati yang ikhlas

dan dilakukan secara i iqLmaL) sesuai dengan waktu shalat yang ditetapkan.

Ketika keadaan shalat hendaklah dapat disadari, difahami dan menghayati

makna dari setiap ucapan dan perbuatan yang dilakukan. sehingga shalat yang

dike{akan benar-benar dapat menghadirkan hati dihadapan Allah SWT.

2. Dan juga kepada umat Kristiani, kebaktian seharusnya dikerjakan setiap hari

bukan dilakukan hanya sekali dalam seminggu. Karena dengan begitu akan

lebih meningkatkan kerohanian iman kepada Tuhan. Melakukan kebaktian

hendaklah dikefakan dengan hafi yang senang dan tidak menjadikan suatu

beban.

3. Umat Islam dan Kristen hendaklah mengerjakan shalat dan kebaktian sesuai

dengan ajaran dan aturan yang sudah dijelaskan oleh masing-masing kitab suci
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yaitu dalam AI-Qur'an dan Al Kitab. Sehingga pada saat melaksanakan ibadah

benar-bemar memperhatikan cara beribadah dengan benar.

4. Setiap ajaran agama yang satu dengan yang lain tentu berbeda, tetapi ajaran

tersebut dapat dipelajari agar memperoleh ilmu pengetahuan ag:lma yang lain.

Untuk itu kajian keagamaan yang bersifat studi komparatif ini hendaknya dapat

lebih dikembangkan dan diperluas lagi. Dan sebaiknya dalam melakukan kajian

ini harus dihindari dari sifat apologis, agar tidak terjadi persengketaan dan dapat

tercipta suatu toleransi antar umat beragama.

C. Penutup

Dengan mengucapkan syukur al lamdul i I il h, penulis haturkan keharibaan

Allah SW'1 , bcrkat rahnrat, tauliq, dan hidayah-Nya akhimya penulis dapat

menyelesaikan penulisan skripsi ini dalam bentuk yang sederhana. Sebagai

manusia yang mempunyai keterbatasan dan kemampuan kemungkinan penulisan

skripsi ini jauh dari apa yang diharapkan. Namun penulis berharap ada setetes

manfaat dan hikmahnya. Senantiasa dengan hati yang lapang, penulis sangat

mengharapkan saran dan kritik yang membangun guna kesempumaan penulisan

skripsi ini. Semoga penulisan skripsi ini dapat berfaedah dan besar guna bagi

penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT tempat meminta dan memohon

petunjuk-Nya jalan yang terang dan benar. Mudah-mudahan Allah SWT

menerangi penulis untuk dapat meraih cita-cita yang bermanfaat dalam

mengarungi hidup menuju kebahagiaan lahir dan batin, di dunia dan akhirat nanti.

)min s.L ttubb dlilam'|n.
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